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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Alhamdulillahi Rabbil 'Alamin, puji dan syukur penulis panjatkan ke

chadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga

"]oenulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Pengaruh Metode Outdoor

.._Study Berbantuan Eksplorasi Alam Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen

"Slswa Kelas X di MAN 1 Pekanbaru. Shalawat serta salam senantiasa

Aterlimpahkan kepada junjungan alam Nabi Muhammad saw yang telah

?:membimbing umat manusia ke jalan yang benar. Semoga kita termasuk ke dalam

golongan orang-orang yang mendapatkan syafa’at beliau di akhirat kelak,

ammiin ya robbal alamin.

Penulisan skripsi ini disusun sebagai salah satu persyaratan untuk

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan

Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas slam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau. Pada kesempatan ini penulis juga menyatakan dengan

penuh hormat ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
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Syarif Kasim Riau yang telah memberikan dukungan dan kemudahan
selama proses perkuliahan di fakultas ini.
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indonesia dan Dr. Afdhal Kusumanegara, M.Pd., selaku Sekretaris
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Penasehat Akademik (PA), yang telah memberikan Imu, arahan, dan
dukungan yang luar biasa hingga terselesaikannya skripsi ini. Bimbingan
yang diberikan sangat membantu peneliti dalam memperjelas arah
penelitian dan penyusunan skripsi ini. Kehadiran dan bimbingannya
sangat membantu peneliti dalam menyelesaikan pendidikan dengan baik.
Seluruh Dosen Pendidikan Bahasa indonesia yang telah berbagi Imu,
membimbing, dan memberikan pengalaman berharga selama
perkuliahan, peneliti sampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya.
Ayahanda tercinta, M. Armi Suharman, bunda tercinta Miswarti, dan
Bunda Devi Sunarti atas doa, kasih sayang, dukungan, serta pengorbanan
yang tak pernah henti. Berkat cinta dan ketulusan beliau, penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Abang-abang tercinta Pesti Armiswan dan Anton Prayogi, serta kakak-
kakak tercinta Hamidah dan Dewi Wulandari, serta adek Adisa Nanzira,
peneliti ucapkan terima kasih yang mendalam atas doa, kepedulian, dan
semangat yang selalu kalian berikan menjadi kekuatan besar bagi penulis
hingga mampu menyelesaikan skripsi ini.

Kakak Rini Astria dan Kakak Wulan Mudia, peneliti ucapkan terima
kasih atas doa, dukungan, dan semangat yang selalu menguatkan langkah
penulis. Kehadiran dan perhatian kakak menjadi penyemangat berharga
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Kepada Lima Majuk tersayang terima kasih telah menjadi teman
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menguatkan. Kebersamaan kita menjadi bagian indah dalam perjalanan
penyusunan skripsi ini.

10. Kepada Ridho Putra terima kasih atas dukungan, kesabaran, dan
semangat yang selalu diberikan. Support yang tulus menjadi penguat
langkah penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

11. Terakhir, Terima kasih kepada diri sendiri yang telah bertahan di setiap
lelah, memilih bangkit di setiap ragu, dan dengan sabar menuntaskan

perjalanan skripsi ini.

Semoga Allah SWT membalas seluruh kebaikan yang telah diberikan
dengan limpahan rahmat, keberkahan, serta ridho-Nya. Aamiin ya robbal
‘alamin. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki keterbatasan.
Oleh karena tu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat

membangun demi penyempurnaan skripsi ini.

Akhir kata, penulis memohon maaf atas segala kekurangan yang
terdapat dalam penyusunan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat
memberikan manfaat bagi pengembangan keilmuan dan pembelajaran di
bidang yang relevan. Semoga segala usaha yang telah dilakukan

mendapatkan balasan terbaik dari Allah SWT. Aamiin ya robbal ‘alamin.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pekanbaru, 9 Februari 2026
Penulis

Sri Mulia Aini
NIM 12211224325
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Alhamdulillahirobbil alamin, segala puji hanya milik Allah Swt, yang

dengan rahmat, taufiq, hidayah, dan karunia-Nya yang tiada terhingga,
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-menyinari jalanku hingga terselesaikannya penulisan skripsi ini. Atas zin-Nya,

U

7 segala usaha dan perjuangan ini menemukan titik akhirnya. Shalawat dan
© salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw.

P3|

Kupersembahkan karya ini untuk Ayahanda tercinta, (M. Armi Suharman),
bunda tercinta (Miswarti), abang-abang tersayang (Pesti Armiswan dan Anton
Prayogi), dan adik tersayang (Adisa Nanzira), sebagai ungkapan terima kasih

atas seluruh pengorbanan, doa, dan kasih sayang yang senantiasa kalian
berikan. Kemenangan kecil ini adalah hasil dari seluruh perjuangan kalian,
dan semoga menjadi langkah awal yang menunjukkan kesungguhan penulis
untuk meraih kesuksesan serta menjadi anak, adik dan kakak yang
membanggakan kalian. Kupersembahkan pencapaian awal ni, dan semoga

pencapaian-pencapaian berikutnya menanti di depan. Biarkan aku terus

éa.‘; BlS

~melangkah, ditemani doa, kasih, dan cinta kalian di setiap perjalanan hidupku.
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ABSTRAK

s

Set Mulia Aini, (2025) : Pengaruh Metode Outdoor Study Berbantuan
o Eksplorasi Alam Terhadap Keterampilan Menulis

Cerpen Siswa Kelas X di MAN 1 Pekanbaru

1d |

=)

|

= Metode Outdoor Study diterapkan melalui proses pembelajaran yang dilakukan
diralam terbuka. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana metode tersebut
berdampak terhadap peningkatan kemampuan menulis cerpen, serta memberikan
alternatif pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan dalam pelajaran Bahasa
Indonesia. Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitan ini adalah
penelitian kuantitatif dengan One Group Pretest Postest Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah kelas X MAN 1 Pekanbaru tahun ajaran 2025/2026 yang terdiri
dati 14 kelas yang berjumlah 403 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas
X:8 sebanyak 32 siswa dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling.
Pereliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan
pemberian tes (pretest dan postest). Hasil penelitian menunjukkan adanya
péningkatan yang signifikan pada keterampilan menulis cerpen anak setelah
mengikuti seluruh rangkaian sesi pembelajaran metode Outdoor Study, dengan nilai
rata-rata pre-test sebesar 67,18 dan nilai rata-rata post-test sebesar 88,15, serta hasil
uji-t menunjukkan (16,120 > 1,695). Dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
Outdoor Study berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan keterampilan
menulis cerpen pada siswa kelas X di MAN 1 Pekanbaru.
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ABSTRACT

Sri Mulia Aini, (2025) : The Effect of the Outdoor Study Method Assisted
O by Nature Exploration on the Short Story Writing
Skills of Grade X Students at MAN 1 Pekanbaru

l13.eH ©

U Bl

The Outdoor Study method is implemented through a learning process conducted
in“an open natural environment. This study aims to determine the extent to which
the- method affects the improvement of short story writing skills, as well as to
pr__c/_f_vide a creative and enjoyable learning alternative in Indonesian language
lessons. The research method used in this study is quantitative research with a One
Group Pretest-Posttest Design. The population of this study consisted of Grade X
students at MAN 1 Pekanbaru in the 2025/2026 academic year, comprising 14
classes with a total of 403 students. The sample in this study was class X.8
céﬁhsisting of 32 students selected using a purposive sampling technique. The
researcher used data collection techniques including observation, interviews, and
tests (pretest and posttest). The results of the study showed a significant
improvement in students’ short story writing skills after participating in the entire
series of Outdoor Study learning sessions, with an average pre-test score of 67,18
and an average post-test score of 88,15, while the t-test result showed (16,120 >
1,695). It can be concluded that the use of the Outdoor Study method has a
significant effect on improving short story writing skills among Grade X students
at MAN 1 Pekanbaru
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BAB |
PENDAHULUAN

1410 YeH ©

AvLatar Belakang

Bahasa adalah alat komunikasi yang tersusun dalam bentuk satuan- satuan,

adtw

seperti kata, frasa, klausa, dan kalimat yang diungkapkan baik secara lisan

N |

omaupun tulisan. Dalam konteks pendidikan, Bahasa berfungsi sebagai sarana

%menyampaikan ide, perasaan, dan informasi. Keterampilan menulis cerpen yang
;*Tbaik sangat penting bagi siswa karena tidak hanya membantu mereka dalam
Lberkomunikasi, tetapi juga dalam memahami dan mengungkapkan konsep-
konsep yang kompleks. Melalui bahasa, siswa dapat berinteraksi dengan
lingkungan mereka, baik di dalam maupun di luar kelas, serta mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Pristiwanti, 2022).
Undang-Undang Sistem Pendidikan No. 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa
Pendidikan adalah usaha yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar yang
@

f;aktif agar peserta didik mampu mengembangkan potensi dirinya secara

“maksimal. Pendidikan tidak hanya terjadi dalam ruang kelas, tetapi juga melalui

ure

~pengalaman langsung dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendekatan

1

~pembelajaran harus mampu memenuhi kebutuhan siswa dengan pengalaman

j:'.nyata dapat meningkatkan keterampilan dan kreativitas peserta didik

) AJ1S

J(

(Pristiwanti, 2022).

Perubahan kurikulum dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memerlukan

Ie)[ng

;pemahaman mendalam tentang strategi pengajaran yang efektif, pembuatan

éﬁmateri yang sesuai dengan kebutuhan siswa, dan evaluasi yang adil dan objektif.

neryy wisey J
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~Perubahan ini adalah upaya penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

©Namun, ini adalah proses yang kompleks yang membutuhkan kerja keras,

opartisipasi aktif, dan kesadaran akan masalah yang mungkin muncul. Untuk

Charus bekerja (Wardana et al, 2023).

¢»  Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan siswa memiliki

Qmengatasi tantangan ini, pemerintah, guru, dan semua pemangku kepentingan
Z

?;émpat keterampilan berbahasa yang terdiri dari keterampilan menyimak

]

:_""-(Iistening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan
E;membaca (reading skills) dan keterampilan menulis (writing skills). Setiap
keterampilan itu saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan atau bisa disebut
dengan istilah catur-tunggal. Walaupun keterampilan menulis adalah komponen
terakhir, tetapi keterampilan ini sangat penting dalam kehidupan alamiah
manusia, terutama di kehidupan modern, jelas bahwa keterampilan menulis

sangat dibutuhkan. Untuk terampil menulis maka hendaknya menguasai tiga
(¥ p
“keterampilan lainnya, yaitu keterampilan menyimak, berbicara dan membaca

'iiﬁgar menghasilkan tulisan yang baik. Keterampilan menulis ini hanya dapat

Ediperoleh dan dikuasai dengan melakukan praktik dan banyak berlatih. Menulis
c
~merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi

~

.ggecara tidak langsung dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan

;?yang produktif dan ekspresif. Dengan demikian menulis adalah suatu proses

é_kreatif memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan (Andri
~Purwanugraha, 2023).

~
o .|

Salah satu keterampilan menulis yang harus dimiliki siswa dalam
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\Q

;Epembelajaran bahasa Indonesia yaitu menulis karya sastra khususnya cerpen.

©Berdasarkan standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia SMA kelas X,

asiswa harus mampu menuangkan pengalaman diri sendiri maupun pengalaman

]

—orang lain ke dalam sebuah cerpen. Dalam pembelajaran menulis cerpen ini
=

Csiswa tidak hanya dituntut memahami teori yang disampaikan oleh guru, tetapi

sjuga mampu mempraktikkan teori-teori tersebut menjadi sebuah karya sastra,

N&

S

::yakni cerpen karena cerita pendek (cerpen) merupakan karya sastra fiksi (Andri
]

“Purwanugraha, 2023).

sl

Permasalahan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran menulis
cerpen di MAN 1 Pekanbaru belum berjalan secara optimal. Berdasarkan
observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 1 Oktober 2025 terhadap siswa
kelas X dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi menulis
cerita pendek (cerpen), ditemukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa masih

berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu hanya mencapai
(¥ p
“rata-rata 60 dari KKM sebesar 75. Permasalahan yang dihadapi dalam

'iibembelajaran menulis cerpen di MAN 1 Pekanbaru menunjukkan bahwa banyak
Esiswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan unsur-unsur cerpen dan juga
c

~“mengembangkan paragraf karena keterbatasan pengalaman dan referensi nyata

~

.gyang dapat dijadikan bahan cerita. Pembelajaran yang berlangsung secara

==

gteoritis di dalam kelas, dengan metode ceramah dan berfokus pada buku teks,

é_membuat siswa kurang mendapatkan rangsangan untuk berpikir kreatif dan
“imajinatif. Hal ini menyebabkan mereka kesulitan membangun alur,

o

menciptakan tokoh, serta menggambarkan suasana dan konflik secara

T
H

3

Nery wisey]
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- meyakinkan. Padahal, menulis cerpen menuntut kepekaan terhadap lingkungan

=

©dan kemampuan merekam peristiwa atau situasi yang ada di sekitar karena

:Tseperti yang kita ketahui menulis cerpen sangat berkaitan erat dengan

engalaman pengamatan, dan kemampuan membayangkan kejadian atau

("‘. b %l LLI

Suasana secara mendalam. Lingkungan alam sekitar sekolah sebenarnya

memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran. Keindahan alam seperti

” C NI

:}gemericik air, hijaunya pepohonan, suara burung, hingga semilir angin memiliki

:_"-"potensi besar sebagai sumber inspirasi dalam menulis cerpen.

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dengan guru Bahasa
Indonesia, kendala yang dihadapi antara lain kurangnya pengembangan metode,
teknik dan keterbatasan media pembelajaran. Permasalahan lain yang terlihat
adalah kesulitan mengantarkan siswa dalam memilih tema, tingkatan alur cerita
yang masih rancu, kesalahan pada struktur kebahasaan, serta kurangnya

(¥ p
“keaktifan dan ketertarikan siswa untuk menulis, karena mengajak siswa menjadi

m

'ﬁbemar menulis adalah sesuatu yang sulit (Filaili, 2021).

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti memandang penting untuk

N d1ure

~“menggunakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan langsung siswa

~dengan lingkungan sekitar, yaitu melalui metode Outdoor Study berbasis

==

;ﬁeksplorasi alam. Outdoor Study adalah metode pembelajaran yang dilakukan di

gl ar kelas dengan memanfaatkan alam sebagai objek dan sumber belajar. Metode
f—';lnl memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar secara langsung dari

'..Sl

pengalaman bukan hanya dari penjelasan guru atau buku , suasana alam

nery wisey Ji
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;B/ang tenang dan alami dapat membantu siswa membayangkan latar cerita,

=

©omembangun suasana, serta menggali ide-ide yang lebih segar dan orisinal.

fDengan mengamati langsung lingkungan sekitar, siswa dapat lebih mudah
;m ngembangkan alur, menciptakan tokoh, dan menuliskan pengalaman yang
Cl bih nyata dan bermakna. Namun, potensi alam ini belum dimanfaatkan secara

=
optlmal dalam pembelajaran, sehingga keterampilan menulis cerpen siswa masih

sng

erbatas pada teori di dalam kelas tanpa pengalaman kontekstual yang

| eX

p

“mendalam.

Q
r

Beberapa penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa metode ini
efektif. Penelitian oleh Irawan & Sukmana (2019) Penerapan metode outdoor
learning dapat menjadi salah satu alternatifdalam pembelajaran menulis cerpen.
Penelitian Purwanugraha (2023) hasil kemampuan menulis cerpen sebelum
menggunakan metode outdoor learning dan setelah menggunakan metode

outdoor learning. Dengan demikian metode pembelajaran outdoor learning
(¥ p

?;ielah berhasil dan terbukti berpengaruh dalam pembelajaran menulis cerpen pada

'ii%iswa kelas X1 MIPA 2 SMAN 1 Purwadadi. Dengan demikian, eksplorasi alam
;sebagai media pembelajaran melalui metode Outdoor Study diharapkan dapat
c

~menjadi solusi atas rendahnya keterampilan menulis cerpen siswa.

m

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana metode tersebut

==

-:'Qberdampak terhadap peningkatan kemampuan menulis cerpen, serta

%memberikan alternatif pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan dalam

—_

:'pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk

mengangkat judul penelitian: “Pengaruh Metode Outdoor Study berbantuan
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- Eksplorasi Alam terhadap Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X di MAN

X,

©1 Pekanbaru”.

BaDefinisi Istilah

4

—1. Keterampilan Menulis adalah kemampuan seseorang dalam menuangkan ide

AJISIBATU) DTWR]S] 318}S

= 0
S ue)[ng jo

atau gagasan dalam bentuk tulisan yang baik dan sistematis. Keterampilan
ini mencakup aspek tata bahasa, struktur kalimat, kosakata, dan kejelasan
makna.

Menulis Cerpen merupakan cerita fiksi yang relatif pendek, biasanya
memiliki satu tema utama, beberapa tokoh, dan alur cerita yang sederhana.
Dengan memahami struktur dasar ini, penulis bisa fokus menyampaikan
pesan utama tanpa kehilangan perhatian pembaca.

Metode Outdoor Study merupakan metode pembelajaran di luar kelas yang
menggunakan lingkungan sekitar (seperti alam terbuka) sebagai sumber
belajar. Tujuannya adalah agar siswa dapat belajar secara langsung melalui
pengalaman nyata dan mengembangkan keterampilan secara lebih
menyeluruh, seperti kreativitas, tanggung jawab, serta pemecahan masalah.
Media Pembelajaran adalah segala bentuk alat bantu atau sarana yang
digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran agar lebih mudah
dipahami siswa. Dalam penelitian ini, alam sekitar digunakan sebagai media

pembelajaran alternatif yang kreatif dan kontekstual.

..ﬁ'ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan

~permasalahan tersebut sebagai berikut:

nenyy wisey ji
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Siswa mengalami kesulitan dalam menemukan ide cerita karena kurangnya
keterlibatan dengan situasi nyata yang dapat dijadikan latar atau konflik
dalam cerpen.

—2. Pembelajaran menulis cerpen masih berpusat pada metode ceramah dan
penugasan, tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi ide melalui pengalaman langsung.

=3. Alam sekitar yang kaya potensi sebagai sumber pengamatan untuk
~ membangun latar, tokoh, dan suasana dalam cerpen belum digunakan secara

aktif dalam proses pembelajaran.

4. Rendahnya Kketerlibatan emosional dan imajinatif siswa menyebabkan
antusiasme mereka dalam menulis cerpen masih rendah.

5. Guru belum menerapkan metode pembelajaran kontekstual seperti Outdoor
Study yang dapat mendorong kreativitas dan meningkatkan keterampilan
menulis cerpen siswa.

@
D:;EBatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh penerapan

Ureysy «

~metode Outdoor Study berbantuan eksplorasi alam terhadap peningkatan

g

éi(eterampilan menulis cerpen pada siswa kelas X MAN 1 Pekanbaru yang

éberfokus pada upaya mengatsi kesulitan membangun alur, menciptakan tokoh,

=
!

~serta menggambarkan suasana dan konflik secara meyakinkan melalui kegiatan

V5|
=pembelajaran langsung terhadap lingkungan alam di sekitar yang digunakan

—_

~sebagai sumber insprirasi dalam menulis cerpen.
75
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—1. Bagaimana keterampilan menulis cerpen siswa kelas X MAN 1 Pekanbaru?
C2. Bagaimana penerapan metode Outdoor Study terhadap keterampilan
5 menulis cerpen siswa kelas X MAN 1 Pekanbaru?

=3. Bagaimana pengaruh Outdoor Study terhadap keterampilan menulis cerpen

siswa kelas X MAN 1 Pekanbaru?

nely

F._'Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian ialah:

1. Untuk mengetahui keterampilan menulis cerpen siswa kelas X MAN 1
Pekanbaru.

2. Untuk mengetahui cara penerapan metode Outdoor Study terhadap
keterampilan menulis cerpen siswa kelas X MAN 1 Pekanbaru.

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh metode Outdoor Study

terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas X MAN 1 Pekanbaru.

JATU) dIUIB[S] 3}e}S§

S

‘2 Manfaat

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini baik secara praktis dan

secara akademis adalah :

nery wisey juedg uejns jo A



Untuk menambah pengetahuan siswa mengenai metode Outdoor
Untuk menambah informasi tentang penerapan metode Outdoor Study
Untuk menambah pengetahuan dan pengembangan metode Outdoor

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi

dalam proses keterampilan menulis cerpen siswa.

Study

Study.
pengembangan ilmu pendididikan, khususnya dalam pengembangan metode

b) Bagi Guru
c) Bagi Peneliti
pembelajaran.

) Manfaat Praktis
a) Bagi Siswa

2) Manfaat Teoretis

© Mak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

..u. ...ﬂf A.U.__mﬁ.m:QBm:@czummUm@_mjmﬁmcmm_c_.c:rmémE:m_::m:UmBm":om:Eme:szBw:u\mvcﬁxm:mcﬁ:cwﬂ
iUr h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.II\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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BAB I1

KAJIAN TEORI

uejdioyeH o

4
]

A:-Landasan Teori
< Bab ini akan dipaparkan teori yang melandasi penelitian yang dijabarkan yaitu:
S

;(1) Keterampilan Menulis, (2) Menulis Cerpen, (3) Metode Outdoor Study, (4)

“Media Pembelajaran.

Q)

1. Keterampilan Menulis
\)]

— a. Pengertian Keterampilan Menulis

Komunikasi melibatkan penyampaian nformasi dalam bentuk tulisan
dengan memanfaatkan bahasa tulisan sebagai sarana. Proses menulis mencakup
berbagai elemen. Menulis merupakan langkah kreatif dalam menyampaikan
gagasan secara tertulis kepada orang lain dengan maksud untuk memberikan
nformasi, meyakinkan, atau menghibur mereka. Selain tu, menulis juga

1¥p
?mencakup penggabungan huruf menjadi kata atau kalimat yang ditujukan untuk

b_[

“berkomunikasi dengan orang lain agar mereka bisa memahaminya (Dalman,

e

~2015)

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan

DATU N

é(informasi) secraa tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis

=
!

~sebagai alat atau medianya. Menulis juga merupakan prosees penyampaian
V5|
=pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang/tanda/tulisan yang

—_

;bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan merangkai,

~menyusun, melukiskan suatu lambang/tanda/tulisan berupa kumpulan huruf

10
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'. E.-‘

;&ang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata atau kalimat,

ckumpulan kalimat membentuk paragraf, dan kumpulan paragraf membentuk

swacana/karangan yang utuh dan bermakna (Dalman, 2020).
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang

sangat penting bagi para siswa, baik dalam lembaga formal maupun non formal.

NIQ 1w

/Keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah

S|

eysn

anyak ditentukan dalam menulis. Oleh karena itu, pembelajaran menulis

mempunyal kedudukan yang sangat penting dalam pendidikan dan pengajaran.

N ..-"|

~Meskipun demikian menulis termasuk salah satu aspek keterampilan berbahasa
yang sangat rumit, sebab menulis merupakan muara dari keterampilan berbahasa
yang lain dan masih perlu didukung oleh pengetahuan kebahasaan yang memadai
(Handayani, 2023).

Menulis adalah kegiatan mengungkapkan pikiran atau gagasan,

pengalaman, perasaan, dan pendapat seorang pengarang dalam bentuk tulisan.
(¥ p

?:keterampilan menulis membutuhkan banyak pengetahuan, seperti; pilihan kata

'ii&/ang digunakan, gaya Bahasa dan kemampuan menyusun kalimat yang baik

~(Malau, 2023) Menulis adalah suatu kegiatan yang melibatkan penyampaian ide,
c
~gagasan, dan informasi kepada khalayak ramai melalui media cetak atau

m

welektronik”.  Menulis melibatkan interaksi berbagai keterampilan dan

-:?pengetahuan, seperti tata bahasa, penulisan dan tanda baca, bahasa dan ekspresi,
glngmstlk teks, dan keterampilan berpikir, yang secara bersama-sama

embentuk satu kesatuan. Menulis teks puisi yakni keterampilan menulis guna

mengutarakan ide, pendapat, kritik, dan perasaannya yang mungkin dialami oleh

11
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Nl;@ '>H(|l|_d e1dio ye

;penulisnya (Hasanain et al., 2024).

Kemampuan menulis dapat membantu seseorang atau peserta didik
emperdalam pikiran, memperluas pikiran, memperdalam suatu daya tangkap,
an dapat menyusun suatu pengalaman. Bukan berarti ketiga kemampuan atau
terampilan berbahasa lainnya tidak penting hanya saja menulis merupakan
suatu keterampilan yang harus dikuasai setiap individu (Yossy et al,2024).

Kelebihan utama menulis adalah bahwa itu adalah cara untuk

B)sSNg

“berkomunikasi secara tidak langsung. Situasi yang harus dipikirkan saat menulis

\)]

“adalah tujuan penulis, pembaca, atau penonton, dan waktu atau kesempatan. Ada
beberapa pendapat yang menyatakan bahwa manfaat menulis adalah
pengembangan kreativitas, yang berarti menemukan ide dan gagasan,
mengumpulkan materi, dan memberikan penjelasan tentang suatu masalah
(Pratiwi et al, 2023).

b. Manfaat Menulis

Menulis dapat dikatakan sebagai kegiatan/proses kreatif. Artinya, kegiatan

ni banyak melibatkan cara berpikir secara divergen atau menyebar daripada

Lm’j_w[ CRLATS

~bersifat konvergen atau memusat. Dalam hal ini, menulis dapat dikatakan sebagai

n?2

~proses penyampaian informasi secara tertulis yang berupa hasil kreativitas bagi

~penulisnya. Penulis berupaya memproses kegiatan menulis dengan

émenggunakan cara berpikir yang kreatif, tidak monoton, dan tidak hanya

’;_terpusat pada satu masalah saja. Menurut (Awaluddin, 2020) ada beberapa

1P}

jmanfaat yang diperoleh dalam kegiatan menulis, antara lain:

1) Dengan semakin sering menulis, penulis akan mengetahui secara lebih

12
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SNS NIN YW e3dio yeH @

nernyy wisey jried

detail tentang kemampuan dan potensi dirinya yang harus dikembangkan,

N
~

Dapat mengembangkan gagasan sesuai dengan kemampuan penalarannya,

w
~

Dapat mengembangkan wawasan dan fakta/fakta yang memiliki hubungan,

D
~

Dengan menulis akan selalu menumbuhkan ide-ide baru bagi penulis,

5) Menulis juga dapat menumbuhkan rasa objektivitas bagi penulisnya,

(2}
~

Membantu memecahkan permasalahan.

“e. Tahapan Menulis

J

D

B

Dalam menuangkan ide, gagasan, dan pikiran kita ke dalam tulisan

0
A
P

“membutuhkan beberapa tahapan yang perlu dilalui. Apalagi jika yang kita tulis
adalah jenis tulisan ilmiah yang membutuhkan perencanaan yang sistematis.
Agar menghasilkan tulisan yang berkualitas baik maka penulis wajib mengikuti
tahapan-tahapan berikut.

1) Tahap awal (pramenulis)
Pada tahap awal ini, penulis harus mengumpulkan informasi sebanyak-

1¥p
ff:banyaknya sebagai modal awal dalam menulis. Pengumpulan informasi dapat

I;:_I

“dilakukan dengan membaca, mengamati, berdiskusi, menonton berita di TV,

ure

~maupun dari sumber lainnya. Beberapa informasi tersebut diolah dan
(e
=disimpulkan dengan berbagai pertimbangan. Langkah selanjutnya yang harus

-ﬁdilakukan adalah menentukan tema atau topiknya. Jika dirasa topiknya terlalu

(11

~luas, maka tugas penulis selanjutnya adalah menyempitkan dan membatasi ruang

J

lingkupnya (Helaluddin, 2020)

Nnc

3]

ue

IrZ) Tahap menulis

Setelah data terkumpul dan siap pada tahap sebelumnya, langkah

13
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;—.\;Selanjutnya adalah melanjutkan ke proses penulisan. Dalam proses ini, penulis
;mengembangkan setiap poin yang terdapat dalam kerangka tulisan. Sebuah
ﬁulisan terdiri dari tiga bagian, yaitu pembukaan, isi, dan penutupan. Penulis
erlu menyusun tulisan dalam ketiga bagian tersebut dengan sebaik-baiknya.

roses dimulai dengan pengantar yang menjelaskan topik atau tema dengan cara

\EI-Q 3 LL W

»yang mampu menarik minat pembaca untuk melanjutkan ke bagian selanjutnya.

S|

SN

:fada bagian isi, penulis diharapkan dapat menjelaskan konten tulisan dengan
:_*“jelas sambil menjaga antusiasme pembaca untuk menyelesaikan bacaan.
;;Terakhir, penulis harus menyempurnakan tulisan di bagian akhir agar menarik
perhatian pembaca dan meninggalkan kesan yang mendalam.
3) Tahap Pascamenulis
Pada tahap terakhir ini, penulis harus memberikan sentuhan akhir pada
tulisannya. Di tahap ini, penulis melakukan revisi dan penyuntingan dengan
teliti. Revisi dilakukan oleh penulis yang berkaitan dengan konten atau substansi
@

é}ulisan. Dalam proses penyuntingan, penulis harus memperbaiki aspek mekanis

'3u|isan, termasuk ejaan, pilihan kata, struktur kalimat, gaya bahasa, dan

IIe

~elemen lainnya.

2 enulis Cerpen

IA %ﬂ

SI

a Pengertian Cerpen
Cerpen (cerita pendek) adalah salah satu varian prosa fiksi (cerita rekaan)

ang berarti suatu narasi atau karangan bebas bercerita dengan jumlah kata dan

S_uej[ng jo _.\‘.;s

~ha|aman yang relatif singkat serta mengandung plot (alur) yang lebih terbatas

dan dapat dibaca hingga selesai dalam sekali duduk. Cerpen biasanya hanya

14
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~'memberikan kesan tunggal dan memusatkan fokus pada satu tokoh dan situasi

=

©saja yang penuh konflik, peristiwa dan pengalaman(Gede & Iswara, 2020).

©  Menulis teks cerita pendek adalah keterampilan penting yang

CKeterampilan ini esensial karena menulis cerita pendek tidak hanya melibatkan

~kemampuan teknis menulis, tetapi juga kemampuan untuk menyusun narasi

émengintegrasikan berbagai aspek literasi dan kreativitas (Puspita, 2020).
=

s N S

::yang menarik, mengembangkan karakter, dan menyampaikan tema atau pesan
]

o

:_"Tyang mendalam dalam format yang ringkas (Pratiwi et al,2023).

Salah satu aspek keterampilan menulis adalah menulis cerita pendek atau
sering dikenal dengan istilah cerpen. Muhardi dan Hasanuddin WS (1992)
menyatakan bahwa cerita pendek adalah karya fiksi yang hanya mengungkapkan
kesatuan perma-salahan saja, yakni dengan mengungkapkan sebuah
permasalahan disertai dengan faktor penyebab dan akibatnya. Kosasih (2012)
mengatakan bahwa cerita pendek adalah cerita yang menurut fisiknya berbentuk

@

?;bendek dan dapat dibaca sekali duduk.

Bagi siswa, menulis cerita pendek dapat menjadi sarana untuk

Ie]S]

Emengekspresikan perasaan dan ide-ide mereka, yang secara langsung
c
~“meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Keterampilan ini

~

Juga membantu siswa dalam memahami dan menerapkan berbagai teknik

==

épenulisan yang relevan, seperti dialog, deskripsi, dan plot, yang penting untuk

¥ p
~kemampuan literasi mereka secara keseluruhan. Berdasarkan fakta yang

—_

%ditemukan peneliti dilapangan, masih banyak dari peserta didik kesulitan

o

menuangkan ide pada saat menulis teks cerita pendek. Disinilah tantangan guru

T
H

15

Nery wisey]



1VTH YHSAS NIN
%

‘nery exsng Nin Jefem Buek uebunuasday ueyibnisw yepn uedynbuad ‘g

nery eysng NN wzi eduel undede ymuag wejep i siny eAley ynunjes neje ueibeges yefuegiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ¢
‘yejesew niens ueneluiy neje ¥y uesiinuad ‘uesode| ueunsniAuad ‘yeiw ) eAsey uesiinuad ‘uen@uead ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun eAuey uedinbuad e

.Jaquuns ueyngaAuaw uep ueywniueouaw eduel 1ul sin eAley yninjas neje ueibegas diynbuaw Buele|iq |

Buepun-buepun IBunpuliq eydid HeH

~'dimulai, sebagai fasilitator guru dituntut untuk mencari metode dan strategi yang

X,

Otepat dalam pembelajaran. Tujuannya agar proses mengajar di kelas bisa efektif

adan aktif (Saripah et al, 2022).

Cerpen adalah bentuk fiksi yang disusun sebagai suatu kejadian yang

Al i

“hendak diceritakan tanpa harus dipaparkan menurut pengalaman yang
=
ssesungguhnya. Cerpen adalah jenis karya sastra yang memaparkan kisah ataupun

N g

>

o

::j.'cerita tentang kehidupan manusia lewat tulisan pendek. Cerpen juga bisa disebut

;‘TSebagai karangan fiktif yang berisikan tentang sebagian kehidupan seorang atau

g;juga kehidupan yang diceritakan secara ringkas yang berfokus pada satu tokoh
saja (Wijaya et al, 2021).

Menurut KBBI, cerpen berasal dari dua kata yaitu cerita yang mengandung
arti tuturan mengenai bagaimana sesuatu hal terjadi dan relatif pendek berarti
kisah yang diceritakan pendek atau tidak lebih dari 10.000 kata yang
memberikan sebuah kesan dominan serta memusatkan hanya pada satu tokoh

é;aja dalam cerita pendek tersebut. Cerpen ialah sebuah cerita yang singkat yang
'i_harus memiliki bagian terpenting yakni perkenalan, pertikaian, serta

Epenyelesaian (Sihotang et al, 2024)

Cerita pendek (cerpen) adalah karangan fiksi singkat, sederhana, dan berisi

DATU )

.éif.masalah yang relative sederhana dibandingkan dengan novel (Nurhadi, 2016).

==

;Dalam membuat cerpen banyak faktor yang mem-pengaruhi, seperti faktor

é_i_nstrinsik dan eks-trinsik dalam cerita pendek. Tampilan dan isi cerpen singkat

—_

idan sederhana. Oleh karena singkat dan sederhana, jumlah tokoh yang

'f:':_idihadirkan juga terbatas. Menurut Pratiwi (2018) Cerita pendek merupakan

T
H
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;Jerjadian atau peristiwa yang didalam terdapat beberapa tokoh dan tokoh ini

X,

omemiliki beberapa sesuatu atau konflik. Kejadian, tokoh dan konflik ini

wmerupakan unsur pokok dari sebuah narasi serta ketiganya secara kesatuan bisa

4

éiuga disebut alur atau plot. Adapun ciri-ciri karangan narasi berisi suatu cerita,

"N

“menekankan susunan kronologis atau dari waktu ke waktu dan memiliki konflik
-

(Astuti et al, 2024).

W

= Menurut Roekhan & Sunoto (dalam Agus & Retno, 2025) Menulis cerita

]

“pendek merupakan sebuah keterampilan berbahasa dan bersastra yang memeliki

\)]

- beberapa manfaat, yakni sebagai ungkapan rasa, media kritik terhadap sebuah
peristiwa, dan sebagai salah satu bentuk ekspresi. Menulis cerita pendek
melibatkan proses kreatif yang di dalamnya terdapat tahapan-tahapan yang akan
melatih seseorang untuk berproses secara kreatif dalam mengolah ide dan
menghasilkan sebuah cerita pendek.
b. Ciri-ciri cerpen
Ciri-ciri cerpen antara lain: 1) Bersifat fiktif atau karangan dari penulis,
2) Tersusun tidak lebih dari 10.000 kata, 3) Dapat dibaca dengan sekali
duduk, 4) Diksi yang masuk akal yang rumit sehingga implementasinya, 5)
Memiliki alur tunggal atau satu cerita jalan, 6) Biasanya ditulis berdasarkan
peristiva dalam kehidupan, 7) Memiliki pesan moral yang
terkandung(Surbakti, Ramadan & Eriani,2021)
c. Unsur Intrinsik dan Ekstrinsik Cerpen
Cerpen sebagai karya fiksi dibangun oleh dua unsur pembangun, yaitu

unsur ekstrinsik dan unsur intrinsik. Unsur intrinsik merupakan unsur yang

17
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berasal dari dalam yang membangun karya sastra itu sendiri seperti tema,

alur, latar, penokohan, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat. Unsur

ekstrinsik menghubungkan karya sastra dengan dunia di luar karya sastra itu

sendiri,

meliputi biografi pengarang, keadaan di lingkungan pengarang

seperti ekonomi, politik, dan sosial (Irawan & Sukmana, 2019).

Unsur intrinsik merupakan unsur pembangunan karya sastra yang

berasal dari dalam karya itu sendiri.

1)

2)

3)

Tema

Tema adalah gagasan utama yang ingin disampaikan
pengarang dalam cerpen. Bisa dikatakan, tema ini adalah nyawa
dari sebuah cerita karena tema akan menentukan latar belakang
cerita tersebut.
Tokoh dan penokohan

Tokoh merupakan pelaku dalam sebuah cerita. Tokoh
terbagi atas tokoh protagonis, tokoh antagonis, dan tokoh tritagonis.
Tokoh protagonist adalah tokoh yang mendukung jalannya cerita.
Tokoh antagonis adalah tokoh yang menentang jalannya cerita.
Tokoh tritagonis adalah tokoh yang mendukung baik itu tokoh
protagonis maupun tokoh antagonis.
Latar

Latar merupakan gambaran tempat, waktu, dan suasana
cerpen. Latar tempat menjelaskan di mana kejadian atau peristiwa

dalam cerpen terjadi. Latar waktu menjelaskan kapan kejadian atau
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peristiva dalam cerpen terjadi. Latar suasana menjelaskan

gambaran suasana dalam sebuah cerpen.

4) Alur dan plot

5)

Alur adalah rangkaian kronologi peristiwa dalam cerita
pendek. Kemudian, alur dibedakan menjadi alur maju, alur mundur,
dan alur campuran. Alur maju adalah cerpen dengan peristiwa yang
disajikan secara kronologis atau sesuai dengan urutan waktu dari
awal ke akhir. Alur mundur adalah cerpen dengan peristiwa yang
dimulai dari akhir cerita ke awal cerita. Alur mundur disebut juga
dengan istilah kilas balik. Alur campuran adalah alur cerpen yang
merupakan gabungan antara alur maju dan alur mundur. Jadi,
rangkaian peristiwanya melompat-lompat antara peristiwa masa
lalu dengan masa kini. Sementara itu, plot merupakan gambaran
peristiwa yang mengandung hubungan sebab akibat.

Sudut pandang

Sudut pandang berisi pandangan pengarang terhadap cerpen,
bisa aja pengarang menjadi orang pertama atau orang ketiga. Sudut
pandang orang pertama adalah pengarang terlibat langsung atau
orang pertama dalam cerita yang ditandai dengan penggunaan kata
ganti orang aku, saya, dan sebagainya. Sudut pandang orang ketiga
adalah pengarang tidak terlibat langsung dalam cerita yang ditandai
dengan penggunaan kata ganti orang seperti dia, mereka, dan

sebagainya atau menggunakan nama tokoh. Sudut pandang orang
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=

(j ketiga terbagi atas orang ketiga terarah dan orang ketiga serba tahu.
Q 6) Amanat

;T} Amanat merupakan pesan moral yang ingin disampaikan
f: oleh penulis kepada pembaca melalui cerpen. Misalnya, cerita
g Malin Kundang yang memiliki amanat tidak boleh durhaka kepada
i ibu.

JE— 7) Konflik

1))

'g Konflik merupakan permasalahan yang ditimbulkan di
- dalam cerita.

Sementara untuk unsur ekstrinsik menurut (Surbakti, Ramadan &
Eriani,2021). Hal-hal yang termasuk dalam unsur ekstrinsik antara lain : 1) Latar
belakang masyarakat diantaranya: a) Ideologi negara, b) Kondisi politik, c)
Kondisi sosial, d) Kondisi ekonomi., 2) Latar belakang penulis, a) Riwayat hidup
penulis, b) Kondisi psikologis, ¢) Aliran sastra penulis., 3) Nilai-nilai yang

(¥ p
“terkandung dalam cerpen, a) Nilai agama, b) Nilai sosial, ¢) Nilai moral, d) Nilai

‘ol
c
o
D
<
)

JIure

-e) Struktur cerpen

Secara umum, struktur cerita pendek disusun oleh beberapa bagian:
1) Bagian pengenalan cerita,

2) penanjakan menuju konflik,

3) puncak konflik,

4) penurunan,

5) penyelesaian.
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Adapun bagian-bagian struktur cerpen itu ke dalam beberapa istilah yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Abstrak (sinopsis) merupakan bagian cerita yang menggambarkan
keseluruhan isi cerita.

Orientasi atau pengenalan cerita, baik itu berkenaan dengan penokohan
ataupun bibit- bibit masalah yang dialaminya.

Komplikasi atau puncak konflik, yakni bagian cerpen yang
menceritakan puncak masalah yang dialami tokoh utama.

Evaluasi, yakni bagian yang menyatakan komentar pengarang atas
peristiwa puncak yang telah diceritakannya. Komentar yang dimaksud
dapat dinyatakan langsung oleh pengarang atau diwakili oleh tokoh
tertentu. Pada bagian ini alur ataupun konflik cerita agak mengendur,
tetapi pembaca tetap menunggu implikasi ataupun konflik selanjutnya,
sebagai akhir dari ceritanya.

Resolusi merupakan tahap penyelesaian akhir dari seluruh rangkaian
cerita. Bedanya, dengan komplikasi, pada bagian ini ketegangan sudah
lebih mereda.

Koda merupakan komentar akhir terhadap keseluruhan isi cerita,
mungkin juga diisi dengan kesimpulan tentang hal-hal yang dialami

tokoh utama kemudian.

, d. Tahapan Menulis Cerpen

Pertama, tahap prapenulisan. Pada tahap prapenulisan dilakukan

penentuan tema dan pengumpulan informasi yang diperlukan dalam cerpen.

Informasi-informasi tersebut berupa unsur intrinsik sebagai unsur
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pembangun cerpen. Kegiatan yang dilakukan dalam langkah ini yaitu
menguraikan unsur intrinsik. Selanjutnya tahap penulisan, Tahap ini dimulai
dengan kegiatan menulis kalimat pertama. Untuk mempermudah siswa,
menulis kalimat perta ma dapat dilakukan dengan menjelaskan tokoh utama
dalam cerpen. Langkah berikutnya dalam tahap penulisan yaitu, menyusun
paragraf orien tasi, komplikasi dan resolusi. Penyusunan para graf dilakukan
dengan menghubungkan seluruh informasi yang sudah diurai dan disusun
dalam tabel. Ketiga, tahap pascapenulisan. Setelah paragraf tersusun
kemudian disunting bahasa dan penggunaan tanda baca(Arifa Amalia,

2016).

e. Langkah-langkah menulis cerpen

Dalam menulis cerpen perlu memperhatikan langkah-langkah menulis

cerpen terlebih dahulu sebagai berikut:

oo ~ o) o1 A w N [
N N N N N N N N

(o)
~

{G ue}Ing Jo AJISIdATU) DIWR[S] 3]e}§

TE

nery wisey J

Memilih topik atau tema.

Tentukan jenis cerpen dan target bacanya.
Menentukan tokoh-tokoh.

Menganalisis watak tokoh.

Menulis garis besar cerita.

Menentukan alur.

Menentukan latar cerita.

Memilih gaya penceritaan atau sudut pandang.

Memilih diksi yang sesuai.

- 10) Membuat kerangka karangan sesuai alur.
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0 A1

%}11) Memperhatikan unsur intrinsik dan ekstrinsik.
»12) Mulai menyusun cerpen dengan memperhatikan padu tidaknya antar
kalimat,
3) Memberi judul yang paling sesuai dengan cerpen yang telah dibuat.
Indikator Penilaian Menulis cerpen
Nurgiyantoro (2012), penilaian terhadap hasil karangan peserta didik
:}sebaiknyajuga menggunakan rubrik penilaian yang mencakup komponen isi dan

“bahasa masing-masing dengan subkomponennya. Kriteria penilaian untuk

\)]

E-'ketrampilan menulis cerita pendek ditentukan berdasarkan teori-teori yang
berkaitan dengan hakikat menulis cerita pendek.

Penetapan indikator seperti tema, alur, latar, penokohan, dan sudut pandang
didasarkan pada teori struktur karya fiksi. Menurut Nurgiyantoro (2018), unsur-
unsur intrinsik inilah yang membangun karya sastra dari dalam dan
menjadikannya sebuah kesatuan yang padu. Kesesuaian antara judul dengan isi

;{}erta penggunaan gaya bahasa menjadi ukuran sejauh mana penulis mampu

engomunikasikan gagasannya secara efektif kepada pembaca.

Dalam konteks penilaian di sekolah, indikator ini sering kali dirujuk pada

,*; mm’él

~aspek Menulis Kreatif. Peneliti seperti Tarigan (2008) menekankan bahwa

IA

-?.menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunlka5| secara tidak langsung. Oleh karena itu, penggunaan bahasa dan

aya bahasa bukan hanya soal tata bahasa, melainkan soal bagaimana penulis

e}Ss J

:memilih diksi yang tepat untuk menghidupkan suasana dalam cerita. Indikator

"'Penggunaan Bahasa" juga mencakup aspek mekanik seperti ejaan dan tanda
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|\g|;Q Yi|1w ejdi

;JFbaca, yang menurut Sayuti (2000) sangat penting dalam menjaga kualitas

=

Oketerbacaan sebuah teks sastra.

Rubrik penilaian keterampilan menulis cerpen disusun untuk menilai
emampuan siswa dalam menghasilkan karya fiksi secara komprehensif melalui

berbagal unsur pembangun cerpen. Setiap aspek memiliki bobot dan skala nilai

SNg

“tertentu yang mencerminkan tingkat penguasaan siswa terhadap keterampilan
]

“menulis kreatif. Penilaian ini tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi

\)]

E'juga sebagai pedoman dalam memahami kualitas tulisan berdasarkan unsur
intrinsik cerpen.

Aspek pertama adalah kesesuaian judul dengan isi, yang menilai
kemampuan siswa memilih judul yang relevan, representatif, dan menarik. Judul
yang baik harus mencerminkan gagasan utama cerita serta mampu

membangkitkan rasa penasaran pembaca. Ketepatan judul menunjukkan bahwa

S

{‘;

p enulis memahami fokus cerita yang ingin disampaikan. Sebaliknya, judul yang

urang sesuai mencerminkan lemahnya kemampuan siswa dalam merumuskan

LE[l’kI 2]

~inti cerita secara efektif, yang kedua adalah tema, yaitu gagasan pokok atau ide

n?2

=sentral yang membingkai keseluruhan cerita. Tema yang baik mampu

~menggambarkan konflik atau permasalahan kehidupan secara jelas dan

==

terstruktur. Penilaian tema mencakup kejelasan gagasan, kedalaman makna,

*;_Serta konsistensi penyajian dari awal hingga akhir cerita. Semakin kuat dan

y—
pat)

:mendalam tema yang dikembangkan, semakin kuat pula cerita tersebut

-~menggugah pemahaman dan emosi pembaca.
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;L Aspek ketiga yaitu alur, yang menguraikan urutan kejadian secara logis

X,

omelalui tahap pengenalan, pemunculan konflik, klimaks, hingga penyelesaian.

“Alur yang baik memberikan pengalaman membaca yang runtut dan menarik.

—Penulis dinilai dari kemampuan mengelola ketegangan, menyesuaikan ritme

>

Ceerita, serta menampilkan hubungan sebab-akibat yang jelas. Alur yang tidak

N

U_runtut, berbelit-belit, atau tidak memiliki penyelesaian yang jelas akan

?;mengurangi kualitas cerpen secara signifikan, yang keempat adalah latar
]

SN

“mencakup tempat, waktu, dan suasana yang melatarbelakangi peristiwa dalam

1h]

“cerita. Latar yang kuat bukan sekadar pelengkap, tetapi berperan penting dalam
membangun imajinasi pembaca dan memperkuat realitas cerita. Penilaian
mencakup ketepatan pemilihan setting, kelengkapan deskripsi, serta kemampuan
penulis menciptakan suasana yang hidup. Latar yang tidak jelas atau tidak
mendukung jalannya cerita menandakan lemahnya penguasaan teknik penulisan.

Aspek kelima adalah watak, yang menilai bagaimana penulis
(¥ p

?:}nenggambarkan karakter serta perkembangan watak tokoh sesuai peristiwa

'ii&/ang dialami. Penokohan yang baik menggambarkan karakter tokoh secara
Ekonsisten, hidup, dan berperan aktif dalam alur cerita. Penggambaran watak
c

~yang tidak mendalam atau tidak konsisten mencerminkan kurangnya

~

.gpemahaman penulis terhadap psikologi tokoh dan cara membangun karakter

==

;dalam karya fiksi. Aspek keenam adalah sudut pandang, yaitu posisi atau cara

épandang pengarang dalam menyampaikan cerita. Sudut pandang memiliki
~pengaruh besar terhadap kedekatan emosional pembaca. Penilaian sudut

J

pandang mencakup ketepatan pemilihan jenis sudut pandang (orang pertama,

T
H
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;Eorang ketiga, serba tahu, atau terbatas), konsistensi penggunaannya, serta

ckemampuannya menunjukkan hubungan antara tokoh dan pembaca. Sudut

upandang yang tepat membuat pembaca merasa lebih dekat dengan tokoh,

CKetidakkonsistenan dalam penggunaan sudut pandang menunjukkan kelemahan

upenguasaan teknik naratif.

—memahami perasaannya, dan mengalami peristiwa secara lebih mendalam.
=

= Aspek ketujuh adalah gaya bahasa, yang menilai kreativitas dan ketepatan
:_"-"penggunaan diksi, majas, dan variasi ungkapan dalam cerita. Gaya bahasa yang
E;baik mampu menghadirkan nuansa emosional, estetika, dan kejelasan makna.
Penilaian mencakup kemampuan penulis memilih kata yang tepat, menggunakan
majas secara proporsional, serta menyampaikan pesan dengan cara yang
ekspresif dan komunikatif. Apabila penggunaan bahasa kurang tepat, monoton,
atau tidak menggambarkan suasana cerita, maka kualitas cerpen menjadi kurang

menarik dan Aspek kedelapan adalah penggunaan bahasa, yaitu ketelitian
(¥ p

?;benulis dalam menerapkan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

“Penilaian mencakup ejaan, pemilihan kata, struktur kalimat, serta kesesuaian

;bahasa dengan konteks cerita. Kemampuan menggunakan bahasa secara tepat
c
~“mencerminkan tingkat keterampilan menulis teknis siswa. Bahasa yang tidak

~

.ggesuai kaidah, kurang efektif, atau mengandung unsur yang tidak pantas

==

;ﬁ(misalnya SARA) akan mengurangi nilai secara signifikan. Sementara itu,

%penggunaan bahasa yang baik menunjukkan kemampuan siswa dalam

~“memadukan kreativitas dan aturan kebahasaan.

or

3.2’:':_I\I/Ietode Outdoor Study
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1-1',!:|:) Mye

—La Pengertian Outdoor Study
Metode Outdoor Study merupakan kegiatan membagikan dan menerima

maten yang telah dilakukan guru untuk peserta didik, akan tetapi proses

I =

embelajaran dilakukan di lingkungan terbuka seperti di lingkungan sekitar

sekolahan dan alam sekitar. metode Outdoor Study yang memanfaatkan

.N | DA LLIL

l ingkungan diluar kelas bisa berfungsi sebagai bahan untuk belajar dan mampu

QHC

~membuat peserta didik lebih terampil serta punya rasa, sikap tanggung jawab

QO

“terkait lingkungan yang ada disekitarnya. Outdoor Study dilakukan dengan

1h]

“memakai lingkungan sekolah dan alam sekitar sebagai sumber dan media belajar
(Fitria et al, 2023).

Metode Outdoor Study adalah metode dimana guru mengajak siswa belajar

di luar kelas untuk melihat langsung di lapangan dengan tujuan untuk

mengakrabkan siswa dengan lingkunganya. Praktik pembelajaran Outdoor Study

hendaknya dimulai dari lingkungan yang paling dekat. Mengajar di luar kelas
(¥ p

?:hdalah kegiatan belajar mengajar antara guru dan murid, namun tidak dilakukan

_dl dalam kelas, tetapi dilakukan di luar kelas atau alam terbuka, sebagai kegiatan
fpembelajaran siswa yang melibatkan alam secara langsung untuk dijadikan
c

~sebagai sumber belajar. Melalui metode Outdoor Study lingkungan diluar

m

~sekolah dapat digunakan sebagai sumber belajar. Metode Outdoor Study akan

==

(%

omendorong terjadinya proses belajar saling membelajarkan dan bertukar

’Epengalaman, dalam kelompok belajar siswa belajar mengungkapkan bagaimana

pat)

:mengkaji persoalan, menganalisis, dan mencari pemecahan masalah yang dikaji,

dengan cara ini siswa akan terbantu untuk lebih kritis dan dapat melihat
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;%ekuranganya, dengan demikian siswa akan mampu mengembangkan dan

X,

omembentuk pengetahuan secara benar. Metode Outdoor Study dapat menjadi

wsarana untuk meningkatkan kreatifitas, inisiatif, kemandirian, kerjasama, gotong

= |

royong, dan meningkatkan kualitas pada materi pembelajaran (Arianti, 2023).

Penggunaan suatu metode yang sesuai dengan materi pada pembelajaran

NI 1L

s/mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar pembelajaran dapat tercapai

?:%dengan standar keberhasilan yang sudah tertulis di dalam suatu tujuan

]

S|

:_"Tpembelajaran. Husamah (2008) menyatakan bahwa “metode outdoor learning
E;adalah metode dimana guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat
langsung di lapangan dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa dengan
lingkungannya. Dengan pembelajaran di luar kelas, maka akan lebih membantu
mengembangkan ide, bakat dan kreativitas peserta didik dalam memahami
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada materi menulis karangan, dan
peserta didik menjadi tidak cepat jenuh dalam belajar karena pembelajaran tidak
@

?:hanya di dalam kelas tetapi juga di luar kelas (Beatrix et al,2014).

Menurut Gunayanti, dkk, (2015) belajar di luar ruangan dapat

Ie]S]

é_mengembangkan dan mengasah kemampuan anak. Penerapan pembelajaran di
c
“luar ruangan memiliki tujuan agar anak dapat belajar dengan alam sekitar. Guru

~

.fqmam memberikan suatu ajaran atau menguatkan konsep belajar dapat mencari

==

;contoh dari lingkungan sekitar, seperti warna dari objek lingkungan, menghitung

%j_umlah, dan objek bentuk dan ukuran dari suatu benda (Husamah, 2013).

“Lingkungan memberikan anak kesempatan yang besar untuk dapat terlibat

o]

secara langsung di alam dan membantu anak untuk mengetahui bentuk-bentuk

T
H
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—“yang nyata (Astuti, dkk, 2019). Belajar di luar kelas, memiliki tujuan supaya

f“anak bisa menyesuaikan dengan lingkungan sekitar. Menurut Vera (2012)

Tdengan mengajar anak di luar kelas dapat dilaksanakan kegiatan untuk

enyampaikan pembelajaran. Belajar di luar kelas, membuat anak berinteraksi

("‘u "_\-l [é] L

dengan lingkungan alam yang berada disekitar. Metode Outdoor learning yaitu

metode dengan pembelajaran menggunakan suasana lingkungan (alam), yang

ﬂ: N c |\j|

=melihat lingkungan sekitar dijadikan objek pembelajaran (Amylia & Sri, 2013).

"‘u

“Pembelajaran di luar kelas dapat membuat anak melihat lingkungan sekitar lebih

1h]

E"nyata lagi.

Menurut Vera (2012), metode Outdoor Study adalah cara untuk
menyampaikan dan menerima materi yang dilakukan oleh guru dan siswa,
namun proses belajar mengajar berlangsung di luar ruangan, di area terbuka
sebagai upaya untuk meningkatkan pembelajaran siswa. Mengajar di luar kelas

merupakan upaya mengajak lebih dekat dengan sumber belajar yang
¥ p)
?:éesungguhnya, yaitu alam dam masyarakat. Disisi lain, mengajar diluar kelas

'iiinerupakan upaya mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas yang bisa

~membawa mereka pada perubahan perilaku terhadap lingkungan sekitar. Jadi,
c
~“mengajar di luar kelas lebih melibatkan siswa secara langsung dengan

m

~lingkungan sekitar mereka. Metode Outdoor Study adalah pembelajaran yang

==

~dapat menumbuhkan rasa cinta akan lingkungan karena siswa mengetahui

ékeindahan alam dan cara untuk melestarikan lingkungannya (Wardini, 2019).

Vera (2012) menjelaskan langkah-langkah dalam mengekspresikan ide atau

(¢ )
B

perasaan dalam bentuk cerita pendek dengan menggunakan Outdoor Study
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- sebagai berikut:

Menyediakan pemahaman kepada peserta didik tentang keterampilan
menghasilkan ide atau pemikiran dalam bentuk cerpen.

Mengenalkan kepada siswa metode pembelajaran di luar kelas (Outdoor
Study).

Menerapkan keterampilan menghasilkan ide atau pemikiran dalam bentuk
cerpen melalui Outdoor Study.

Memberikan pelatihan kepada siswa untuk menghasilkan ide atau pemikiran
dalam bentuk cerpen menggunakan metode pembelajaran Outdoor Study.
Mengamati hasil pekerjaan siswa.

Melakukan observasi terhadap kegiatan latihan mengajarkan secara
langsung.

Kegiatan refleksi dilakukan untuk mendapatkan hasil dari tindakan, baik itu

negatif maupun positif.

® b. Manfaat Metode Outdoor Study

Adapun manfaat metode Outdoor Study yaitu:

Meningkatkan Keterlibatan dan motivasi siswa karena mereka lebih
antusias untuk belajar di luar lingkungan formal sekolah, proses belajar
yang lebih interaktif dan beragam ini juga mendorong motivasi siswa untuk
aktif bertanya dan bereksperimen.

Meningkatkan keterampilan sosial, siswa untuk bekerja sama dalam
kelompok, berbagi tugas, serta memecahkan masalah secara bersama- sama,

aktivitas kolaboratif ini dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa
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AGQ UB)[NG JO AJISIDATU) DIUIR]S]

E,L seperti komunikasi, empati, dan kepemimpinan,.

;-3) Meningkatkan kesehatan fisik dan mental, ketika siswa di luar ruangan
T dan bergerak aktif dapat memberikan manfaat bagi kesehatan fisik siswa,
f— selain itu, belajar di alam terbuka dapat mengurangi stres dan kecemasan,
f; serta membantu siswa merasa lebih segar dan fokus.

54) Pengembangan keterampilan praktis, untuk kegiatan outdoor learning,
f-:- siswa dapat belajar keterampilan yang langsung aplikatif, seperti

pengamatan alam, eksperimen sains, mengenal flora dan fauna, serta
keterampilan lain yang tidak bisa didapatkan hanya di dalam kelas.

5) Meningkatkan pemahaman konsep akademik, siswa melakukan
pembelajaran dengan melakukan langsung di alam memungkinkan siswa
untuk melihat dan merasakan konsep-konsep yang dipelajari secara nyata,
misalnya siswa dapat mempelajari ekosistem, cuaca, atau proses alam
seperti daur air secara langsung di lapangan (Zahro, 2024).

© ¢. Kelebihan dan Kekurangan Metode Outdoor Study

—

5

Mengajar di luar ruang kelas memiliki makna yang sangat penting dan
luas yang tidak dapat ditemukan di dalam kelas. Aktivitas belajar di luar
ruang bertujuan untuk memberikan semangat kepada siswa selama proses
belajar. Akan tetapi, aktivitas ini memiliki berbagai kelebihan dan juga
kekurangan, seperti yang dijelaskan di bawah ini. Keunggulan dari
pendidikan di luar ruang kelas meliputi menjadikan proses belajar
mengajar lebih menarik dan tidak membosankan, sehingga semangat belajar

siswa meningkat. Selain itu, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena
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siswa dihadapkan pada situasi dan kondisi nyata, yang memperkaya materi
pelajaran serta memverifikasi kebenarannya. Pendidikan di luar ruang juga
mendorong belajar yang luas dan aktif melalui berbagai metode seperti
bertanya, kerja kelompok, observasi, dan pengujian fakta. Selain itu, sumber
belajar pun menjadi lebih beragam, memungkinkan siswa untuk memahami
dan menghargai berbagai aspek kehidupan di sekitar mereka, sehingga
membentuk individu yang lebih dekat dan peduli terhadap lingkungan dan
keberlanjutannya.

Menurut Vera (2020) Kelebihan metode Outdoor Study antara lain: 1)
Mendorong materi pembelajaran, 2) Suasana belajar yang menyenangkan,
3) Mengasah aktivitas fisik dan kreativitas, 4) Penggunaan media
pembelajaran yang konkret, 5) Penguasaan keterampilan dasar, sikap, dan
apresiasi, 6) Penguasaan keterampilan sosial, 7) Keterampilan studi dan
budaya kerja, 8) Keterampilan bekerja kelompok, 9) Mengembangkan sikap
mandiri, 10) Hasil belajar permanen di otak (tidak mudah dilupakan), 11)
Tidak memerlukan banyak peralatan mengajar, 12) Keterampilan
intelektual, 13) Mendekatkan hubungan emosinal antara guru dan siswa, 14)
Mengarahkan sikap kearah lingkungan yang lebih baik, 15) Pembelajaran
lebih bermakna, 16) Sangat mudah mengatasi kendala belajar.

Namun, pembelajaran di luar ruang juga memiliki beberapa
kekurangan, termasuk risiko siswa tersesat, gangguan fokus, keterbatasan
waktu, kesulitan dalam pengelolaan siswa, dan risiko paparan terhadap

cuaca yang ekstrem. Meskipun demikian, kelemahan ini dapat diatasi

32



1VTH YHSAS NIN
%

‘nery exsng Nin Jefem Buek uebunuasday ueyibnisw yepn uedynbuad ‘g

nery eysng NN wzi eduel undede ymuag wejep i siny eAley ynunjes neje ueibeges yefuegiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ¢
‘yejesew niens ueneluiy neje ¥y uesiinuad ‘uesode| ueunsniAuad ‘yeiw ) eAsey uesiinuad ‘uen@uead ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun eAuey uedinbuad e

.Jaquuns ueyngaAuaw uep ueywniueouaw eduel 1ul sin eAley yninjas neje ueibegas diynbuaw Buele|iq |

Buepun-buepun IBunpuliq eydid HeH

NS NIN XIIw e3dio yeH ©

AG uUB}ING JO AJISIDATU) DIWR]S] 3]B}S

melalui pengawasan yang teliti, pembentukan kelompok siswa untuk
memudahkan pemantauan, penyusunan aturan dan regulasi untuk perilaku
di luar ruang kelas, serta pemilihan lokasi pembelajaran yang bijak oleh guru

(Veriana, 2024).

d. Langkah-langkah Metode Outdoor Study

Dalam pelaksanaan, metode Outdoor Study terdiri dari beberapa Langkah

~atau tahap. Adapun Langkah-langkah metode pembelajaran Outdoor Study
]

“Sebagai berikut:

\)]

= 1)

2)

w
~

S B
~ <
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~
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Merencanakan dan menetapkan tujuan pembelajaran dengan kegiatan
Outdoor Study.

Guru harus menetapkan objek yang akan di observasi. Misalnya objek
pegunungan, persawahan, perkebunan, lapangan, sungai, laut, dan lain-lain.
Menentukan alat yang dibutuhkan dalam observasi. Misalnya buku-buku
pelajaran sebagai penunjang teori, pulpen, buku tulis, dan lain sebagainya.
Guru harus memperkirakan resiko-resiko yang bisa muncul ketika
observasi, sehingga memunculkan solusi dalam menyikapi resiko tersebut
dan menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.

Peserta didik dan guru secara langsung menuju tempat observasi yang telah
ditentukan direncanakan sebelumnya. Lebih baik jika para siswa didampingi
oleh dua guru atau lebih tidak hanya satu guru

Para siswa mengadakan pengamatan terhadap objek observasi dan
dibimbing oleh guru yang mendampingi

Memberitahukan panduan belajar yang akan dilaksanakan kepada siswa
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secara individu.

7|

©8) Menyampaikan penjelasan penulisan cerpen kepada peserta didik dan

meminta peserta didik berpencar pada Lokasi untuk melakukan pengamatan

1w B)C

dan diberikan waktu.

29) Membimbing peserta didik dalam proses penulisan cerpen di alam

ilO) Peserta didik mulai menulis cerpen yang dilakukan di alam dan diberikan
i waktu.

Q)

“11) Guru meminta siswa mengumpulkan cerpen.

e

4.A-Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Kata “media” berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari kata
“medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau
pengantar. National Education Assosiation (NEA) mendefenisikan media
sebagai segala benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau
?dibicarakan beserta instrument yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut
“(Nurfadillah, 2021).

Media pembelajaran sebenarnya adalah cara untuk menyampaikan

informasi dari komunikator (guru) kepada komunikan (siswa). Dalam

ATU ) DTUIE

s ]

E.!ingkungan belajar yang dirancang secara sistematis, tujuan pembelajaran dapat

e

g;dicapai secara optimal. Saat kita menggunakan kata "media" dalam bahasa

V5|
“sehari-hari, seperti surat kabar, TV, radio, dan Internet. Media memiliki

—_

;kemampuan untuk menjangkau banyak orang pada waktu yang sama. dan

e A

menyebarkan informasi ke khalayak luas dengan cara ini. Media pendidikan
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:E;ering menggunakan istilah seperti "media baru” atau "media digital”. (Sahib et
}al 2021).

Penggunaan media pembelajaran perlu dikembangkan menjadi lebih
ervar|a3| agar mahasiswa tertarik dalam mengikuti pembelajaran daring

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Lalu dapat menimbulkan

semangat belajar dalam menggunakan media pembelajaran yang bervariasi,

sNg

:J.dengan syarat harus disiapkan dengan baik dan matang agar proses belajar

:_*Tberjalan efektif (Ramdani et al, 2021).

Jadi kesimpulan peneliti media pembelajaran adalah sebuah alat yang
berfungsi dan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran.
Pengertian media juga merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan
dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat

mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara

kreatif akan memungkinakan audien (siswa) untuk belajar lebih baik dan dapat

"menmgkatkan performen mereka sesuai dengan tujuan yang ingin di capai. Di

mpmg itu juga media pembelajaran sangat menentukan dalam proses

LE[E’L;‘-I 2]

~pembelajaran peserta didik, sehingga akan mengatasi kesulitan- kesulitan di

n

E'dalam mencapai tujuan pendidikan..
® b Manfaat Media Pembelajaran

Secara umum, manfaat media dalam proses belajar dan pembelajaran
adalah memudahkan interaksi antara guru dengan peserta didik sehingga
kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Secara khusus ada

beberapa manfaat media yang lebih rinci. Direktorat Pendidikan Tinggi
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Departemen Pendidikan Nasional mengidentifikasi delapan manfaat media

dalam penyelenggaraan proses belajar dan pembelajaran, yaitu:

Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan,

Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik,

Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif,

Efisiensi dalam waktu dan tenaga,

Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik,

Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan di mana
saja dan kapan saja,

Media dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi
serta proses belajar dan pembelajaran,

Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif

(Wulandari, Salsabila, Cahyani, Shofiyah, Nurazziza & Ulfiah., 2023).

c. Nilai praktis media pembelajaran

f:’;:.
D
: 2
= 3)
=
QY
- 5
.J-,.I
= )
7)
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Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa,
Media dapat mengatasi batas runag kelas,

Media dapat memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara peserta
didik dengan lingkungan,

Media dapat menghasilkan keseragaman pengamatan,

Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, nayat dan tepat,
Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang peserta didik
untuk belajar dengan baik,

Media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru,
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8) Media dapat mengontrol kecepatan belajar siswa,

9) Media dapat memberikan pengalaman yang menyeluRUh dari hal-hal
yang kongkret sampai yang abstrak.
(Sanjaya, 2020)

©c. Eksplorasi Alam

N

Penggunaan alam sebagai media pembelajaran berakar pada teori Cognitive

18

“Load Theory yang dikembangkan oleh John Sweller, di mana penyediaan
]

“stimulus visual dan sensorik yang nyata dapat membantu mengurangi beban

QO

“kognitif siswa dalam membangun imajinasi. Dalam konteks menulis cerpen,

5

alam berperan sebagai media stimulus-respon. Menurut Arsyad (2011), media
pembelajaran berfungsi untuk membangkitkan motivasi dan memberikan
rangsangan psikologis bagi siswa. Ketika siswa berinteraksi dengan alam, media
tersebut bertindak sebagai jembatan antara pikiran abstrak dan penuangan ide
konkret ke dalam tulisan.

Peneliti seperti Husamah (2013) menekankan bahwa Outdoor Study bukan

ST 21818

“sekadar memindahkan lokasi belajar, melainkan strategi untuk memanfaatkan

ure

=~sumber daya lingkungan agar proses konstruksi pengetahuan menjadi lebih

1

ébermakna dan kontekstual.

Eksplorasi alam adalah teknik aktif di mana siswa terlibat langsung dalam

(

pengamatan dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya untuk menemukan

inspirasi. Konsep ini sejalan dengan teori Experiential Learning yang

e}ns J

;dikemukakan oleh David Kolbe, yang menyatakan bahwa pengetahuan

'f'fdiciptakan melalui transformasi pengalaman. Melalui eksplorasi alam, siswa
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;—\jmelewati tahapan concrete experience (pengalaman konkret) saat melihat,

X,

©mendengar, dan merasakan suasana alam, yang kemudian diikuti oleh reflective

wobservation sebagai cikal bakal terciptanya ruh dalam sebuah cerita pendek.

4

éDaIam kegiatan eksplorasi, siswa tidak hanya berperan sebagai penonton, tetapi

s

Csebagai pengamat aktif. Vygotsky melalui teori Constructivism berargumen
=
obahwa lingkungan sosial dan fisik memainkan peran krusial dalam
?;perkembangan kognitif. Dalam hal menulis cerpen, eksplorasi alam memicu
]

“kemunculan ide-ide segar yang bersifat empiris. Peneliti Suryaman (2012)

\)]

E-'menyatakan bahwa rendahnya keterampilan menulis kreatif sering kali
disebabkan oleh kekosongan ide; maka dari itu, eksplorasi alam hadir untuk
mengisi kekosongan tersebut dengan menyediakan detail-detail spesifik seperti
tekstur pohon, warna langit, atau aroma tanah yang dapat memperkaya deskripsi
latar dalam karya sastra siswa.

B. Penelitan Yang Relevan

1]
=

Skripsi dengan judul “Pengaruh Metode Outdoor learning Terhadap
Kemampuan Menulis Cerpen Oleh Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 3
Medan”. Yang disusun oleh Defi Puspitasari pada tahun 2018. Yang
menyimpulkan Terdapat pengaruh yang signifikan dalam pengaruh metode
outdoor learning terhadap kemampuan menulis cerpen oleh siswa kelas V11
SMP Muhammadiyah 3 Medan karena hasil penelitian diketahui bahwa

kemampuan menulis cerpen sesudah menggunakan metode outdoor

UB)[NG JO AJISISATU) DTWR]S] )¢

learning siswa mendapat hasil dalam kategori yang baik, artinya

S

kemampuan dari sebagian besar siswa sebelum perlakuan.
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Skripsi dengan judul “ Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman Pada
Siswa Kelas X SMA” yang disusun oleh Andhita Dwi Hendarini pada tahun
2016. Yang menyimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
berbasis pengalaman dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita
pendek pada siswa kelas X.E SMA Negeri 1 Piyungan. Peningkatan
keterampilan menulis cerita pendek dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis pengalaman dapat dilihat dari meningkatnya kualitas
proses pembelajaran dan kualitas produk pembelajaran. Keberhasilan proses
dapat dilihat dari keaktifan dan minat siswa selama mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Misalnya, siswa menjadi lebih percaya diri dan berani
untuk bertanya dan mengemukakan pendapat mereka di depan kelas. Siswa
juga semakin fokus dan serius ketika diberi tugas menulis cerita pendek. Hal
tersebut dikarenakan penggunaan model pembelajaran berbasis pengalaman
yang mempermudah mereka dalam mencari dan mengembangkan ide
menjadi sebuah cerita pendek. Selain itu, model pembelajaran berbasis
pengalaman juga menuntut siswa untuk berperan aktif selama proses
pembelajaran berlangsung.

Artikel Jurnal yang berjudul” Pengaruh Metode Outdoor learning Terhadap
keterampilan Menulis Cerpen Pada Siswa” yang disusun oleh Andri
Purwanugraha, Cika Komala Sari pada tahun 2023. Yang menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil kemampuan menulis

cerpen sebelum menggunakan metode outdoor learning dan setelah
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menggunakan metode outdoor learning. Dengan demikian metode
pembelajaran outdoor learning telah berhasil dan terbukti berpengaruh
dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 1
Purwadadi.

Artikel jurnal yang berjudul “Meningkatkan Keterampilan Menulis Unsur
Instriksik Dan Unsur Ekstrinsik Cerpen Berdasarkan Pengalaman Orang

Lain” Yang disusun oleh Chairiah pada tahun 2022. Yang menyimpulkan

1M BYSNS N |4C’ Nijiw e1dio yeH o

bahwa Meningkatkan Kemampuan Menulis Unsur Intrinsik dan Unsur
Ekstrinsik Siswa Kelas XI MIPA 2 SMA Negeri Terpadu Unggulan 1 Tana
Tidung Dengan Menggunakan Media Cerpen Berdasarkan Pengalaman
Orang Lain baik.
C. Kerangka Berpikir
Menurut Sugiyono (2019) kerangka berpikir merupakan model konseptual

tentang bagaimana teori berhubungan dengan beragam aspek yang sudah

i‘i‘a

d identifikasi. Kerangka berpikir penelitian lalah dasar pemikiran dari penelitian

ang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustakaan. Kerangka

J<°-.[ o]

I1Ie

~berpikir memuat teori atau dalil serta konsep- konsep yang menjadi dasar dalam

n?2

~penelitian. Kerangka berpikir ini menjelaskan hubungan dan keterkaitan antar

-f:variabel. Kerangka berpikir dapat disajikan dalam bentuk bagan yang

K31

rmenunjukkan alur pikir peneliti dan keterkaitan antar variabel yang ditelitinya.

Kerangka berpikir dapat disajikan dalam bentuk bagan yang me- nunjukkan

}[ns ja

ue

alur pikir peneliti serta keterkaitan antar variabel yang diteliti, yang biasa disebut

-».dengan paradigma atau model penelitian. Berikut adalah bagan kerangka berpikir
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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Pembelajaran sebelum dibenn

l

Langkah-langkah Memuliz cerpen
1. memilib topik atan tema
2. tentukan jenis cerpen dan target bacanya
3. menentukan tokoh-tokoh
4. menganalizis watak tokoh
5. menulis garis besar cerita
. menentukan alur
1. menentukan latar cerita
8. memilih sudut pandang
9 memilih diksi yang sesuai
10. membuat keranpka karangan
memperhatikcan unsur instrinzik dan ekstrinsik
2. mulai menyusun cerpen
13. memben judul yang zezual

tindakan metode Chutdoor Study \
Fre-fert

!

Pembelajaran setelah diberi tindakan
metode Outdoor Study

> Posi-Test

Data

1agill

31 B e LTS

-t

La.ug}:a.h—lgngkah metode Outdoor Study

1 Merencanskan dan menetapkan tujuanpembelajaran

2. menetapican objek

3. Menent alat yang dibutuhkan

4. Guru hafiz memperkirakan resiko-resiko vang biza munecul

5. Peserta @idik dan guru secara langsung menuju tempat

6. Para sisWa mengadakan pengamatan terhadap objek

7. Memberitahukan panduan belajar

8. Menyampaikan penjelazan penulizan cerpen kepada peserta didik
9. Membiffibing peserta didik dalam prozes penulizan cerpen

10. Pesertd’ didik mulsi menuliz cerpen vang dilakukan di alam
11. Guru rg_emm siswa mengumpulkan cerpen.

Analiziz

Hazil
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D, Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara

e1dio ¥

wterhadap permasalahn penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

| Een L

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Puspitasari (2018) diketahui terdapat

pengaruh yang signifikan dalam pengaruh metode outdoor learning terhadap

NLQ >

~kemampuan menulis cerpen artinya kemampuan dari sebagian besar siswa

N <

“sebelum perlakuan.
]
' Adapun dugaan sementara peneliti yaitu terdapat pengaruh yang signifikan

\)]

“dari penerapan metode Outdoor Study berbantuan eksplorasi alam terhadap
keterampilan menulis cerpen siswa kelas X di MAN 1 Pekanbaru. Dugaan ini
diperkuat dengan asumsi bahwa eksplorasi alam memberikan objek nyata yang
dapat diamati langsung oleh panca indra siswa, yang kemudian mempermudah
proses konversi ide visual menjadi narasi tertulis. Dengan demikian, rata-rata
skor keterampilan menulis cerpen pada kelompok siswa yang diajarkan dengan

énetode Outdoor Study diprediksi akan lebih tinggi secara statistik daripada

'&elompok siswa yang diajarkan dengan metode ceramah atau diskusi kelas biasa.

Dengan demikian, adapun dugaan sementara dalam penelitian ini yaitu :

gHO . Tidak ada dampak signifikan pengaruh metode Outdoor Study berbantuan
E eksplorasi alam sebagai media pembelajaran pada keterampilan menulis
i’; cerpen siswa kelas X MAN 1 Pekanbaru.

{Ha: Adanya dampak signifikan pengaruh metode Outdoor Study berbantuan
3 eksplorasi alam sebagai media pembelajaran pada keterampilan menulis

cerpen siswa kelas X MAN 1 Pekanbaru.
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H &

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

1d1D ye

AvMetode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitan ini adalah

£ M1[1W

‘metode Pre- eksperimen Designs. Penelitian Pre-eksperimen merupakan suatu

N |

openelitian yang belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh, karena masih

?;?ferdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentukya variabel
]

“dependen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini merupakan One Group

\)]

“Pretest Postest Design, yaitu jenis desain penelitian eksperimen yang
menggunakan satu kelompok sampel untuk melakukan pengukuran sebelum dan
susadah diberi perlakuan (Sugiyono, 2024).

Menurut Cresweel (2020) metode penelitian merupakan suatu cara untuk
memperoleh pemecahan terhadap berbagai permasalahan penelitian. Menurut
Sugiyono (2013), Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

éﬁnendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal

“tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah,

ure

data, tujuan dan kegunaan. Metode penelitian harus ditentukan oleh peneliti

(o)

1

~sebelum melaksanakan penelitiannya agar memberikan gambaran serta arahan

~dan pedoman dalam penelitian, sehingga tujuan dari penelitian dapat tercapai.

1

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Creswell (2020),

=penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian pendidikan dimana

;peneliti memutuskan apa yang akan diteliti, menyusun pertanyaan spesifik,

[e}[ng Jo £)

'f‘fmembatasi pertanyaan, mengumpulkan data terukur dari partisipan,

J
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%)
@)

‘menganalisis angka-angka dengan menggunakan statistik, melakukan

Q0
X

Openyelidikan yang tidak memihak, dengan cara-cara yang obyektif. Penelitian

(@]

okuantitatif adalah Metode Penelitian Kuantitatif mengumpulkan data dalam

—

fJoerbentuk angka yang bisa ditambahkan ke dalam kategori, dalam urutan

o

Cperingkat, kemudian diukur dalam satuan pengukurannya.

=

w Tabel 3. 1 Desain Penelitian

»

= Pretest Perlakuan Posttest

QO

P O]] X o))
Keterangan:

X = Perlakuan (treatment) pembelajaran dengan penerapan metode Outdoor
Study dengan eksplorasi alam sebagai media pembelajaran.
O1=Tes awal peserta didik sebelum diberi perlakuan O, = Tes akhir peserta
didik setelah diberi perlakuan
B’;{T empat dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian
Lokasi atau tempat penelitian dilakukan di MAN 1 Pekanbaru yang terletak
di Jalan Bandeng No 51A, Tangkerang Tengah, Kec. Marpoyan Damai, Kota
Pekanbaru, Riau 28124.
Waktu Penelitian

Peneliti melakukan penelitian langsung ke sekolah pada semester genap tahun

ajaran 2025/2026.
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C.'Populasi dan Sampel

J e

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang

empunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk

M iél w eidi

pelajarl dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi adalah keseluruhan

bjek/subjek yang akan diteliti (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini

sng MQ_

“adalah kelas X MAN 1 Pekanbaru tahun ajaran 2025/2026 yang terdiri dari 14

]

“kelas yang berjumlah 403 siswa.

\)]

"2, Sampel
Menurut Sugiyono (2016) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan

sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil dari

i‘i.‘a

p pulasi harus betul-betul representatif (mewakili).

Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan satu kelas sebagai subjek

IIe[S] 3]

~penelitian, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel dengan sampling
(e
~purposive. Sampling Purposive adalah Teknik penentuan sampel dengan

)

~pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X.8 sebanyak

==

;32 siswa, Teknik ini di gunakan karena didasarkan pada hasil wawancara dan
’E_Observasi awal yang menunjukkan bahwa siswa kelas B memiliki capaian nilai

—_

E’keterampilan menulis puisi yang lebih rendah dibandingkan kelas lainnya.
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1d19 ye

L &
)

Selain itu, penggunaan satu kelas di MAN 1 Pekanbaru bertujuan agar

E

wpeneliti dapat melakukan kontrol yang lebih mendalam dan intensif terhadap

Ll

é\_/ariabel-variabel penelitian tanpa adanya gangguan dari dinamika kelas yang

Y

“berbeda-beda. Secara teknis, desain penelitian yang diterapkan dalam kondisi ini
=
cadalah Pre-Experimental Design dengan model One-Group Pretest-Posttest

?;Design. Melalui model ini, satu kelompok subjek diberikan tes awal (pretest)

]

“sebelum perlakuan, dan tes akhir (posttest) setelah diberikan interaksi metode

1h]

“Outdoor Study. Penggunaan satu kelas ini memungkinkan peneliti untuk
membandingkan keadaan siswa secara objektif sebelum dan sesudah diberikan
eksplorasi alam, sehingga setiap perubahan atau peningkatan keterampilan
menulis cerpen yang terjadi dapat diatribusikan langsung pada pengaruh metode
pembelajaran tersebut sebagai variabel bebas tunggal.

Selain alasan teknis, pertimbangan praktis seperti efisiensi waktu, tenaga,
(¥ p
“dan keterbatasan jadwal akademik di sekolah sering kali menjadi alasan utama.

'iii:okus pada satu kelas memastikan bahwa peneliti dapat memantau
Eperkembangan setiap siswa secara personal dalam aktivitas luar ruangan, yang
c

“membutuhkan pengawasan lebih ketat dibandingkan pembelajaran di dalam

~

.;'E:l((elas. Hal ini sejalan dengan prinsip penelitian tindakan atau eksperimen skala

==

gkecil yang mengutamakan kedalaman data dan efektivitas perlakuan daripada

¥ p
=generalisasi luas pada populasi yang masif.
- Berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, sebagian

pub]

besar siswa di kelas ini memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal

T
H
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(KKM), yang menunjukkan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam

X,

©omengembangkan ide, memilih diksi yang tepat, serta menyusun struktur puisi

wsecara efektif. Kondisi ini menjadikan kelas X.8 sebagai kelompok yang paling

4

émembutuhkan intervensi pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, seperti

"N

“metode Outdoor Study berbantuan eksplorasi alam sebab kelas X.8 adalah kelas
=
X yang memiliki siswa paling banyak. Oleh karena itu, kelas ini dipilih sebagai
?:sampel penelitian dengan harapan bahwa penerapan metode tersebut dapat
]

“memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan menulis

\)]

E-'puisi siswa, serta memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas metode
tersebut jika diterapkan pada kelas dengan kemampuan menulis yang masih
rendah.

D. Subjek Dan Objek Penelitian
Subjek penelitian merupakan orang yang menjadi sumber informasi, baik

tentang informasi situasi maupun kondisi dalam latar penelitian (Moleong,

S

:.'._2014). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 1 Pekanbaru.

318}

ST

Objek merupakan sesuatu yang diamati dalam sebuah penelitian. Objek

ure

dalam penelitian ini adalah peningkatan kreativitas menulis cerpen siswa kelas

(o)

1

=X MAN 1 Pekanbaru, di mana harapannya kemampuan menulis puisi deskriptif

-f'.;iswa akan meningkat dengan menggunakan sebuah metode yang efektif yaitu

==

;lmetode Outdoor Study dengan alam sebagai media pembelajaran.

EéTeknik Pengumpulan Data

G ue

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 4 teknik pengumpulan data.

'f':TAdapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini tersebut adalah
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;;i‘;ebagai berikut:
1EObservasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dalam penelitian berdasarkan
engamatan Observasi merupakan suatu Teknik pengumpulan data mempunyai

iri yang spesifik dibandingkan Teknik yang lain. Teknik pengumpulan data

observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses

sng i\lg‘ 31w eyd

:f(erja, gejala- gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar
:_*“(Sugiyono, 2024). Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati,
Lmenilai, dan melihat kemampuan siswa dalam menulis cerpen siswa selama
menggunakan metode Outdoor Study.
2. Pemberian Tes
Pada penelitian ini peneliti menggunakan tes unjuk kerja untuk

mengumpulkan data yang diperlukan. Metode tes ini digunakan untuk menguji

kemampuan responden penelitian. Kegunaan tes ini adalah untuk mengetahui

S

{‘;

k emampuan atau keterampilan peserta didik dalam menulis puisi deskriptif.

b[ o]

alam kasus ini, peneliti menjalankan tes yang berisikan lembar kerja peserta

Iure

~didik (LKPD) menulis cerpen setelah melihat contoh dari guru.

n?2

a Pre-test

Pre-test adalah tes yang diberikan sebelum diberlangsungkannya proses

0 A}ISIDATU

p mbelajaran dengan menggunakan metode Outdoor Study. Bentuk tes

ng ;

bermacam- macam, diantaranya seperti soal pilihan ganda, soal esay dan lain

Te}]

~sebaga|nya (Jakni, 2016). Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal

-~5|swa dalam menulis cerpen.
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()
)

b, Post-test
W)

=

©  Post-test adalah tes yang diberikan setelah digunakannya metode Outdoor

(&

—

aStudy dengan memperlihatkan objek secara langsung, seperti lingkungan

f—sekolah, taman, langit, pepohonan, alam sekitar, dan sebagainya. Tes ini

=

“bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dalam menulis cerpen.

=

Fodnstrumen Penelitian

=

t

Q)

“pengumpul data yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
\)]

~“yang diamati. Dengan demikian, penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk
mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam
maupun sosial. Oleh karena itu, dalam penelitian ini tabel observasi aktivitas

guru dan siswa yang digunakan untuk menilai aktivitas guru dan siswa selama

pembelajaran dengan metode Outdoor Study.

1. Tabel observasi aktivitas guru dengan menerapkan metode Outdoor Study

dalam menulis cerpen.

-4 Sugiyono (2016) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat

No

Rating

Aspek yang dinilai

Ya

Tidak

Kegiatan pendahuluan

a. Guru  membuka pelajaran  dengan
mengucapkan salam dan menyapa siswa

b. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa
bersama

c. Guru menanyakan kabar dan mengabsen
kehadiran siswa

Ag ue} ng Jo AJISIATU) DIWR]S] 3}81S

d. Guru mengajukan pertanyaan pemantik
kepada siswa

Nery wisey jrie
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=

NIinitw eydid yeH

SNg

nery ey

Kegiatan Inti

a. Guru menyampaikan kembali gambaran
dari metode Outdoor Study

b. Guru mengarahkan siswa untuk berpencar
dengan menikmati suasana alam sekitar

c. Guru mengarahkan siswa untuk menulis
cerpen secara individu

d. Guru mendampingi dan membimbing
siswa dalam penulisan cerpen.

Kegiatan Penutup

a. Guru mengapresiasi siswa dan
memberikan motivasi kepada siswa

b. Guru melakukan refleksi

c. Guru menyimpulkan pembelajaran

d. Guru  mengarahkan siswa menutup

pembelajaran dengan berdoa dan salam

Outdoor Study dalam menulis cerpen

Tabel observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan metode

Aspek yang dinilai

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Pendahuluan

a. Siswa menjawab salam dan sapaan yang
diucapkan guru

b. Siswa berdoa bersama untuk membuka
pembelajaran atau memulai pembelajaran

c. Siswa menjawab pertanyaan apa yang
ditanyakan guru

nery wisey JlieAg uejng jo AJISIdATU] DTUWR]S] 3]1B}1G0
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(

=t/

- Kegiatan Inti
o . Siswa mulai berpencar untuk menikamati
= alam sekitar
ah)
= . Siswa mulai menulis cerpen di kelilingi
= dengan alam
c . Siswa menulis cerpen dengan unsur-unsur
= .
e yang sudah dijelaskan
= . Siswa mengumpulkan hasil cerpen yang
) sudah ditulis dengan menggunakan metode
'g Outdoor Study
- Penutup
. Siswa mendengarkan motivasi yang
disampaikan guru
. Siswa dapat menyimpulkan pembelajaran
. Siswa menutup pembelajaran dengan
berdoa
s
~  Dalam penelitian ini, dibutuhkan alat ukur berupa rubrik penilaian. Seperti
(4°]
pé?fia tabel berikut.
== 3.Tabel rubrik penilaian siswa
=
“No Aspek Bobot | Skala Kriteria
B Penilaian Nilai
41  |Kesesuaian judul 5 Judul sudah sangat sesuai dengan
5 dengan isi inti cerita, judul menimbulkan
: ketertarikan untuk membaca
+ 4 Judul sudah sesuai dengan inti
7 cerita,  judul  menimbulkan
;« ketertarikan untuk membaca
A
@,
= 52
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Aspek
Penilaian

Bobot

Skala
Nilai

Kriteria

L

Judul cerita yang dipilih cukup
sesuai dengan isi cerita pendek,
judul cukup menimbulkan

ketertarikan untuk membaca

(W |

Judul cerita yang dipilih sudah baik
namun kurang mewakili isi cerita,

agak menimbulkan untuk membaca

. L

neisM pMspc {;&%ﬂ ')-ll%llll ei1din Mp

Judul kurang tepat dengan isi cerita
pendek, judul tidak menimbulkan

ketertarikan untuk membaca

Tema

Pendeskripsikan tema  yang
terkandung dalam cerita sangat
baik dan sangat nampak terlihat,
baik dalam penyajian tema dan
dalam  mengangkat = masalah-

masalah kehidupan.

|

21P1C

TILOY DTITPIST

Pendeskripsikan tema  yang
terkandung dalam cerita sudah
nampak terlihat, baik dalam
penyajian tema dan dalam
mengangkat masalah-masalah

kehidupan

10 A}181d/

P

' J

Tema cerita dikembangkan sesuai
dengan isi cerita pendek baik dalam
pendeskripsian tema, penyajian
tema, dan dalam mengangkat

masalah masalah Kehidupan

I

1TieAc up1Ing

>

Tema cerita dikembangkan belum

nampak dalam cerita, baik dalam

Nery wisey|
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Aspek
Penilaian

Bobot

Skala
Nilai

Kriteria

L

penyajian tema, dan dalam
mengangkat masalah-masalah

kehidupan

N

EMSNC MNMIMO ML ei1din Mp

Pendeskripsikan tema  yang
terkandung dalam cerita kurang
nampak, baik dalam penyajian
tema , dan dalam mengangkat

masalah-masalah kehidupan

l".l’-"l‘l

Alur

Sangat baik dalam penciptaan alur
atau  plot, dalam  tahapan
perkenalan, pemunculan konflik,
klimaks, dan penyelesaian, serta
adanya urutan peristiwva yang
berhubungan, sehingga menarik

untuk dibaca

|

Baik dalam permainan alur, dalam
tahapan perkenalan, pemunculan
konflik, klimaks, dan penyelesaian

sehingga menarik untuk dibaca.

Cukup Baikdalam permainan alur,
dalam tahapan perkenalan,
pemunculan konflik, klimaks, dan
penyelesaian sehingga menarik

untuk dibaca.

10 {11‘2[5‘!-\1111"} ATINPIST 31P1C

P

' J

I

Penciptaan alur atau plot cukup
baik, adanya urutan peristiwa yang
berhubungan sehingga cerita cukup

menarik untuk dibaca

1TirAc up1IngG

>

Penciptaan alur atau plot kurang,

Nery wisey|
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Aspek
Penilaian

Bobot

Skala
Nilai

Kriteria

sehingga cerita kurang menarik

untuk dibaca

(W |

Latar

Sangat baik dalam pemilihan
tempat, waktu, dan suasana yang
mengukuhkan terjadinya peristiwa

dalam cerita

. L

neisM pMspcoc {;&%ﬂ ')-ll%llll ei1din Mp

Tepat dalam pemilihan tempat,
waktu, dan suasana  yang
mengukuhkan terjadinya peristiwa

dalam cerita

Pemilihan tempat dan suasana
dalam membangun cerita sudah
sesuai, sehingga kesan dimana dan
bagaimana situasi tersebut terjadi
terlihat baik

|

Pemilihan tempat dan suasana
dalam membangun cerita cukup
tepat, sehingga kesan dimana dan
bagaimana situasi tersebut terjadi

cukup terlihat

P

=0 n {11‘2[5}-\1111‘} ATINPIST 31P1C

Pemilihan tempat dan suasana
dalam membangun cerita kurang
tepat, sehingga kesan dimana dan
bagaimana situasi tersebut terjadi
kurang terlihat

e g ueyn

>

\Watak

Penggambaran watak tokoh sangat
baik, tokoh mampu membawa
pembaca seolah-olah mengalami

kejadian dalam cerita

Nery wisey|
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Aspek
Penilaian

Bobot

Skala
Nilai

Kriteria

L

Penggambaran watak tokoh baik,
tokoh mampu membawa pembaca
seolah-olah mengalami kejadian

dalam cerita

N

EMSNC MNMIAO ')-ll%llll ei1din Mp

Penggambaran watak tokoh cukup
baik, tokoh dapat membawa
pembaca mengalami  kejadian

dalam cerita

nes

Penggambaran watak tokoh terlihat
cukup  baik, tokoh  mampu
membawa pembaca seolah-olah
sedikit mengalami kejadian dalam

cerita

|

Penggambaran watak tokoh terlihat
kurang nyata, tokoh kurang mampu
membawa pembaca mengalami

kejadian dalam cerita

Sudut Pandang

Sangat Baik dalam memberikan
perasaan kedekatan tokoh, baik
dalam menjelaskan kepada
pembaca siapa yang dituju dan
menunjukkan  perasaan  tokoh

kepada pembaca

10 {11‘3[5}-\1111‘} ATIMPIST 31P1C

P

' J

I

Tepat dalam memberikan perasaan
kedekatan tokoh, baik dalam
menjelaskan kepada pembaca siapa
yang dituju dan menunjukkan

perasaan tokoh kepada pembaca

1TirAc up1IngG

>

Baik dalam memberikan perasaan
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56




nery eysng NN wzi eduel undede ymuag wejep i siny eAley ynunjes neje ueibeges yefuegiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ¢

1VTH VNSAS NIN
p/0

‘nery exsng Nin Jefem Buek uebunuasday ueyibnisw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens ueneluny neje ¥y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw ) eAsey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uedinnbuad ‘e

Jaguins ueyngaAusw uep ueywniueduaw eduel iUl sijn) eA1ey yninias neje ueibeqgss diynBuaw Buelejiq '

Buepun-buepun IBunpuliq eydid HeH

Aspek
Penilaian

Bobot

Skala
Nilai

Kriteria

L

kedekatan tokoh, dan
menggambarkan perasaan tokoh

kepada pembaca

Cukup baik dalam menggambarkan

perasaan tokoh kepada pembaca

pMSENnC l‘llﬂ Mt e1din Mp

Kurang dalam memberikan
perasaan kedekatan tokoh kepada

pembaca

l".l’-"l‘l

Gaya Bahasa

Sangat Baik dalam memilih bahasa
yang mengandung unsur emotif,
variasi, dan tepat dalam memilih
ungkapan yang mewakili sesuatu
yang diungkapkan terbukti dengan

cerpen yang enak dibaca

|

Tepat dalam memilih bahasa yang
mengandung unsur emotif, variasi,
dan tepat dalam memilih ungkapan
yang mewakili sesuatu yang
diungkapkan  terbukti  dengan
cerpen yang enak dibaca

Penggunaan diksi dan gaya bahasa
cukup sesuai dengan situasi yang
mewakili, cukup bervariasi, dan

cukup ekspresif

10 {11‘2[5‘!-\1111‘} ATINPIST 31P1C

P

' J

Penggunaan diksi dan gaya bahasa
cukup tepat, dalam mewakili

sesuatu yang diungkapkan

I

1TieAc up1Ing

>

Penggunaan diksi dan gaya bahasa

kurang tepat, sehingga kurang

Nery wisey|
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A No Aspek Bobot | Skala Kriteria
Penilaian Nilai
] mewakili sesuatu yang
E* diungkapkan
§8 Penggunaan 2 5 Penggunaan bahasa sangat terampil
_if Bahasa dapat memilih kata yang sesuai,
. menggunakan kata-kata yang tidak
(:; mengandung SARA
5 4 Penggunaan bahasa baik dapat
Al memilih  kata yang sesuai,
z:. menggunakan kata-kata yang tidak
s mengandung SARA
3 Penggunaan bahasa cukup
terampil, pilihan kata sesuai dan
tidak mengandung SARA
2 Penggunaan bahasa agak terampil,
pilihan kata agak sesuai dan tidak
mengandung SARA
1 1 Penggunaan bahasa sama sekali
éf tidak terampil, pilihan kata tidak
;: sesuai dan mengandung SARA
- Nilai Maksimum [20 100
,:. Nurgiantoro (2012)
(e
%korAkhw _ Skor yang diperoleh 100
; Skor maksimal

@)

Nery wisey] Jalil-"‘;_ﬁ uejing ;o Ay
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Analisis data mencakup pembagian data menurut variabel dan jenis
sponden membuat tabulasi yang mengacu pada variabel dan jenis tersebut,

enampilkan data yang diteliti, dan melakukan perhitungan (Sugiyono, 2016).
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()
©

;jMetode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1<Uji Normalitas

©  Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji

LI

énormalitas Shapiro-wilk dengan bantuan sofrware SPSS Statistic

>

23.0 dengan taraf kepercayaan 95% (Jika tabel test of normality pada kolom

NIN

(;kolmograv Smirnov data > 50 dan kolom Shapiro-Wilk jika jumlah data dengan
“kriteria jika nilai signifikan (sig.) <0,05 maka data tidak berdistribusi normal,
]

“dan jika nilai signifikan (sig.) >0,05 maka data bedistribusi normal sehingga

e

hipotesis dilakukan dengan statistic non-paramentrik dengan Wilcoxon ( uji t

non paramentrik).
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui dan menguji kebenaran suatu
teori, serta untuk melihat perbedaan hasil antara sebelum dan sesudah diberi
perlakuan. Uji hipotesis dilakukan setelah memantikan bahwa data telah
@

“terdistribusi normal dan homogen. Dalam penelitian ini menggunakan jenis

ﬂ]ipotesis Paired sample t-Test. Uji ini merupakan salah satu metode pengujian

ure

~nilai rata-rata sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dasar pengambilan
(e

~keputusan uji hipotesis dengan signifikasi (sig) 0,05 adalah sebagai berikut:

g) Jika nilai signifikan > 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak

é) Jika nilai signifikan < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima

Ag ue}ng
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L BAB V
o PENUTUP
AcxKesimpulan

} Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, diketahui

Y

bahwa terdapat perbedaan skor keterampilan menulis cerpen sebelum dan sesudah
=
diberikan perlakuan menggunakan media Outdoor Study. Hasil uji hipotesis

n{gnunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada keterampilan menulis

]

cerpen anak setelah mengikuti seluruh rangkaian sesi pembelajaran berbasis metode

1h]

Outdoor Study. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
Outdoor Study berbantuan eksplorasi alam berpengaruh secara signifikan dalam
meningkatkan keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas X di MAN 1
Pekanbaru, dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 67,18 dan nilai rata-rata post-test
sebesar 88,15, serta hasil uji-t menunjukkan (16,120 > 1,695). Dapat disimpulkan

bahwa penggunaan metode Outdoor Study berpengaruh secara signifikan dalam
(¥ p

mfé_hingkatkan keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas X di MAN 1

Pé.‘.ﬁanbaru. Metode Outdoor Study berbantuan eksplorasi alam terbukti mampu

mEmbantu siswa dalam memahami materi, meningkatkan kemampuan reseptif dan
c
ekspresif, memperkaya kosakata, serta membantu anak menulis huruf dan angka

~

d@ﬁgan lebih baik melalui visualisasi yang menarik dan mudah dipahami.

B;ﬁ_Saran
1.'§aran untuk Siswa Kelas X MAN 1 Pekanbaru

Siswa Kelas X di MAN 1 Pekanbaru disarankan untuk memanfaatkan

5 uej]

ol

Iiﬁgkungan alam sekitar sebagai sumber inspirasi utama dalam proses kreatif

e ulis, khususnya dalam menulis cerpen. Metode Outdoor Study ini membuka

96
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pgjyang besar untuk memperkaya detail latar, konflik, dan penokohan. Siswa

o

hendaknya proaktif dalam melakukan observasi langsung, menggunakan seluruh
panca indera saat eksplorasi, dan mencatat secara rinci temuan di lapangan. Dengan

déj;nikian, cerpen yang dihasilkan tidak hanya imajinatif tetapi juga memiliki

Y

kekuatan deskripsi yang autentik, sehingga dapat meningkatkan keterampilan
Z

mereka secara keseluruhan.

2°Saran untuk Sekolah (MAN 1 Pekanbaru)

]

“~ pihak MAN 1 Pekanbaru disarankan untuk mempertimbangkan dan

1h]

mr'éngintegrasikan Metode Outdoor Study berbantuan eksplorasi alam sebagai salah

satu strategi pembelajaran yang inovatif dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia,

khususnya pada materi menulis cerpen atau karya sastra lainnya. Sekolah dapat

memfasilitasi kegiatan ini dengan mengalokasikan waktu dan tempat yang

memadai (misalnya, area taman sekolah, kebun, atau lingkungan sekitar yang

aman). Selain itu, sekolah juga perlu memberikan pelatihan atau workshop kepada
(¥ p

gﬁfu-guru Bahasa Indonesia agar mampu merancang modul pembelajaran Outdoor

Slft;iﬁy yang efektif dan terstruktur, memastikan bahwa kegiatan di luar kelas tetap

Ie

teférah pada pencapaian tujuan kurikulum.
c
3./Saran untuk Peneliti Selanjutnya

ﬂ Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji topik serupa, disarankan untuk
rﬁglakukan penelitian dengan fokus yang lebih spesifik atau memperluas cakupan
s@ek. Beberapa aspek yang bisa diteliti lebih lanjut meliputi: (a) perbandingan
ef%!(tivitas Outdoor Study dengan metode pembelajaran menulis konvensional atau

m:’é_.‘tode lain (seperti Project-Based Learning); (b) menguji pengaruh metode ini

97
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Deskripsi Lokasi Penelitian

MAN 1 Pekanbaru merupakan institusi pendidikan pertama di bawah
Kementerian Agama yang didirikan di Provinsi Riau. Awal didirikannya pada
tahun 1978 dengan nama Sekolah Persiapan IAIN SUSQA Pekanbaru karena
para alumninya dipersiapkan untuk melanjutkan pendidikannya ke 1AIN
SUSQA Pekanbaru. Saat itu sekolah masih beralamatkan di Jalan Pelajar (KH.
Ahmad Dahlan). Pada tahun 1980-1981, nama Sekolah Persiapan IAIN
berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri atau MAN Pekanbaru dan pada
tahun pelajaran 1982-1983 dibangunlah gedung baru di kawasan jalan
bandeng No. 51 A, Kelurahan Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan
Damai, Kota Pekanbaru.

Alhamdulillah sampai saat ini MAN 1 Pekanbaru terus menerus
meningkatkan kualitas pendidikan guna mewujudkan sumber daya manusia
yang kompetitif dan berketerampilan sesuai dengan harapan orang tua,
masyarakat dan bangsa Indonesia. Tahun 2020/2021 jumlah tenaga pengajar
di MAN 1 pekanbaru ini adalah 85 orang yang terdiri dari 50 Aparatur Sipil
Negara (ASN) dan 35 orang guru honor. Jumlah Tenaga pendidikannya 45
denagan tenaga ASN 20 orang, dan teneaga honorernya 20 orang.

1. Profil MAN 1 Pekanbaru
a. Visi
Terwujudnya Madrasah yang Islami, berbasis digital, dan
bertaraf internasional.
b. Misi

1) Menanamkan nilai-nilai keislaman untuk membentuk peserta didik

yang berakhlak mulia, beriman, dan bertaqwa.

2) Membudayakan cinta lingkungan berbasis Ekoteologi Islam.

3) Menciptakan sumberdaya manusia yang unggul dan berintegritas.

4) Mengembangkan kurikulum yang berwawasan global.

5) Menyelenggarakan pembelajaran yang berbasis teknologi dan

literasi digital.
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6) Mempersiapkan peserta didik untuk berprestasi di bidang
akademik dan non akademik.
7) Menciptakan lulusan yang mampu bersaing di tingkat nasional dan

internasional

2. Kurikulum

Kurikulum Adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai isi
dan pengajar atau bahan Pelajaran serta cara yang digunakan selama
proses penyelenggaraan kegiatan di MAN 1 Pekanbaru. Kurikulum
disusun untuk mewujudkan tujuan Pendidikan nasional, pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi nasional serta kesenian sesuai dengan
jenjang Pendidikan (Pasal 37 UU No. 2 Tahun 1989) tentang pendidikan
nasional. Kurikulum yang digunakan oleh MAN 1 Pekanbaru Adalah
kurikulum Merdeka.

Tujuan

MAN 1 Pekanbaru memiliki tujuan utama untuk mendidik siswa
menjadi generasi yang beriman dan bertakwa, serta memiliki kemampuan
akademik dan keterampilan sesuai perkembangan zaman. Madrasah ini
juga bertujuan membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia, kreatif,
disiplin, dan mandiri, sekaligus membekali mereka dengan kemampuan
iptek dan literasi digital agar siap bersaing secara nasional maupun

internasional.
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5 g § Narﬁa Sekolah : MAN 1 Pekanbaru

2 § s Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
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2° ¢ Semester 01

o E‘% g- —

= gé Standar Kompetensi : Menulis
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A== =

4% 2 § 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain dalam cerpen

2cé

<§ E{ompetena Materi Kegiatan Indikator Prinsip Penilaian Alokasi | Sumber/Bah

3 S5 Dasar Pembelajaran Pembelajaran

Ui - Pembelajaran Pembelajaran Waktu an/Alat

g 2 A

d o =

Z1&1  Menulis 1. Teori Cerpen Apersepsi - Pebelajar dapat pemodelan Jenis tagihan: | 2 x 45 - Buku

=

il °°karangan - Pengertian Pengarahan merumuskan penemuan | Tugas Kumpulan

% Cberdasarkan | cerpen pengingatan dan konstruktivisti | ndividu cerpen

25 . = mengemukakan k - Buku

5 Skehidupan | - unsur-unsur peristiwa aspek teori mempertanyak Bahasa

: gdiri-sendiri pembangun Pengarahan tentang cerpen - Bentuk dan sastra.

é_ odalam cerpen( pemilihan pengalaman refleksi instrument ; Indonesia

4 Zcerpen pelaku, peristiwa pribadi, dan penilaian Lembar SMA X

2 Z(pelaku, peristiwa, Pembibingan menulis cerpen autentik Penilaian terbitan
0 0 o - i

| peristiwa, latar, konflik) penyusunan - pebelajar dapat erlangga

= 2dalam) urutan peristiwa menentukan 1.Penilaian - BukuLKS

g 32 2.Pengalaman topik yang proses: - Sumber

5 8 - g_ berhubungan ’ lain yang
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Pengertian
pengalaman
pribadi
Jenis
pengalaman
pribadi

3.Menulis
cerpen

memunculka
n ide (topik)
kreatif
menulis
cerpen
Menyusun
kerangka
cerita
Pengembang
an kerangka
cerita dalam
bentuk cerita
fiktif
(cerpen)

Pembimbingan
perangkaian
peristiwa fiktif
Pembimbingan
penyusunan
cerpen
Pembimbingan
revisi dan
penjadian
cerpen

kehidupan diri
sendiri untuk
menulis cerita
pendek
Pebelajar dapat
menulis
kerangka cerita
pendek dengan
memperhatikan
kronologi waktu
dan peristiwa
pebelajar dapat
mengembangka
n kerangka yang
telah dibuat
dalam bentuk
cerpen (pelaku,
peristiwa, latar,
konflik) dengan
memperhatikan
pilihan kata,
tanda baca dan
ejaan.

Observasi
Rubrik

2.Penilaian
hasil
Portofolio
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Modul Ajar Teks Cerita Pendek

1d1o yem ©

INFORMASI UMUM

g

_A. IDENTITAS B. CAPAIAN PEMBELAJARAN
Nama Penyusun - Siswa mampu menulis Teks
Sri-Mulia Aini Cerita Pendek

Satuan Pendidikan
M(é?jrasah Aliyah Negri 1 Pekanbaru

F%'?‘e Capaian Pendidikan

Ex

Kelas/Semester
X/1

Target Peserta Didik
X.8

Jumlah Peserta Didik
32 Siswa

Tahun Ajaran
2025/2026

0

-
8]

”_“i_C. KOMPETENSI AWAL

:1 Memahami pengertian dan ciri-ciri teks cerpen

;-2. Mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen

‘::3. Menentukan ide atau tema sebagai dasar penulisan cerpen

,:_‘4 Menyusun alur cerita secara runtut

55 Menggunakan kosakata dan kalimat efektif dalam cerpen

c;6 Menulis teks cerpen dengan memperhatikan struktur dan kaidah

kebahasaan.

lrej|n

Ag

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA

o
1o

fil pelajar pancasila yang ingin tercapai adalah:

nery wisey jJ
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N[ e

=

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
Mandiri

Bernalar Kritis

Kreatif

N

1d10 ye

g

Bergotong-royong

Berkebhinnekaan global

~E. SARANA DAN PRASARANA

::‘1 Teks Cerpen
12. Lembar Kerja Peserta Didik
3 Alat Tulis
F. MATERI AJAR, ALAT DAN BAHAN
1. Materi ajar teks cerpen
2. Teks cerpen
3. Buku Cetak Bahasa Indonesia kelas X
4. Kamus Besar Bahasa Indonesia

“G. KATA KUNCI

Téj_gs cerpen, Outdoor Study, Metode, Pembelajaran, Menulis

4]

;H. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

C@amah, Diskusi Kelompok, Tanya Jawab
Ltﬁ'ing/Tatap Muka

jo £318

I. DESKRIPSI KEGIATAN

Dalam kegiatan pembelajaran siswa harus menguasai keterampilan membaca dan
mé'E:nuIis. Siswa harus bisa memahami apa yang dimaksud dengan teks cerpen dan
méngetahui unsur-unsur serta langkah-langkah menulis teks cerpen. Kegiatan
pe%nbelajaran terdiri dari beberapa pertemuan yang meliputi kegiatan awal.

109
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Kgbiatan inti, dan kegiatan penutup. Kemudian terdapat refleksi dan asesmen.

Dé!am kegiatan pembelajaran, kemampuan siswa di evaluasi melalui Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).

H

{1]1L

KOMPETENSI INTI

N

TUJUAN PEMBELAJARAN

ngS N

-~
>

¥ S

e

(=]

IS

3je

Ag uejng jo AJrshaATu) dDAIL]S]

Peserta didik mampu memahami pengertian teks cerpen dengan menjelaskan
ciri-ciri cerpen sebagai karya fiksi pendek, meliputi kepadatan cerita, jumlah
tokoh yang terbatas, serta fokus pada satu peristiwa utama.

Peserta didik mampu mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen dengan
mengenali dan menjelaskan tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, sudut
pandang, serta amanat yang terkandung dalam sebuah cerpen.

Peserta didik mampu memahami struktur teks cerpen dengan menjelaskan
dan membedakan bagian orientasi, komplikasi, dan resolusi serta fungsinya
dalam membangun jalan cerita.

Peserta didik mampu mengembangkan ide menjadi cerita pendek dengan
merancang tema, menentukan tokoh, latar, dan alur berdasarkan pengalaman
pribadi, imajinasi, atau peristiwa di sekitar.

Peserta didik mampu menulis cerpen secara runtut dan kreatif dengan
menyusun cerita sesuai struktur cerpen, menggunakan alur yang logis, serta
menampilkan konflik yang menarik.

Peserta didik mampu menggunakan kaidah kebahasaan dengan tepat dengan
menerapkan kalimat efektif, pemilihan kosakata yang sesuai, penggunaan
majas sederhana, serta ejaan dan tanda baca yang benar.

Peserta didik mampu menyajikan cerpen dengan bahasa yang efektif dan
benar melalui penulisan cerpen yang komunikatif, mudah dipahami
pembaca, serta melakukan revisi berdasarkan masukan untuk memperbaiki

isi dan bahasa.

Nery wisey jrie
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INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN

Pértemuan 1
2\/ Siswa memiliki kompetensi memahami apa yang dimaksud dengan cerpen,

unsur-unsur cerpen, ciri-ciri cerpen dan langkah-langkah menulis cerpen
o
Pertemuan 2

=v' Siswa memiliki kompetensi menulis sebuah teks cerpen secara
2" konvensional

w
Pertemuan 3

Q)

v Siswa memiliki kompetensi untuk memahami metode Outdoor Study dan

e

memahami teks cerpen, unsur-unsur cerpen, ciri-ciri cerpen dan langkah-
langkah menulis cerpen.
Pertemuan 4

v Siswa mampu menulis teks cerpen dengan metode Outdoor Study

TIPE TEKS

Teks Cerpen

& PEMAHAMAN BERMAKNA

Y

Téﬁs cerpen tidak hanya berfungsi sebagai bacaan hiburan, tetapi juga sebagai
saEéna untuk menyampaikan nilai kehidupan, pesan moral, dan pengalaman
ménusia. Melalui cerpen, pembaca dapat memahami berbagai peristiwa, perasaan,
segfa sudut pandang tokoh sehingga mampu menumbuhkan empati, imajinasi, dan

ke};hampuan berpikir kritis terhadap kehidupan di sekitar.

PERTANYAAN PEMANTIK

S [Jo Aj1s:

1. Pernahkan anda membaca cerpen?
Bagaimana isi cerpen yang ada baca?

Apa saja ciri-ciri sebuah cerpen?

Ag ueyn
w N
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PERTEMUAN 1

3 JP X 40 menit (120 Menit)

Kegiatan Awal (15 Menit)

—

=4,

B

d

e
o

c !uw!l‘){”ll_u 21d]o MeH 6

Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa

Siswa menjawab salam yang diucapkan guru

Siswa berdo’a untuk membuka atau memulai pembelajaran

Guru menanyakan kabar kabar peserta didik dan memberikan semangat
kepada siswa

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru mengajukan pertanyaan pemantik kepada siswa

Peserta didik menjawab apa yang ditanyakan guru

Kegiatan Inti (90 Menit)

P[S] 3
x

=~

Guru menyampaikan gambaran materi yang akan dipelajari

Guru memberikan penjelasan tentang teks cerpen

Guru memberikan penjelasan tentang unsur-unsur teks cerpen

Guru memberikan penjelasan tentang ciri-ciri teks cerpen

Guru memberikan penjelasan tentang langkah-langkah menulis teks cerpen
Guru dan siswa saling bertanya jawab mengenai teks cerpen

Guru memberikan tanggapan terhadap apa yang telah dipelajari,

keterampilan atau materi yang masih perlu ditingkatkan.

Kegiatan Akhir (15 Menit)

G JOo AJISIdATU)|dTUTE

"

uej[n

e no =

84
o

Guru mengapresiasi dan memberikan motivasi kepada siswa mengenai
hasil pembelajaran

Guru dan siswa merefleksi pembelajaran mengenai memahami teks cerpen
Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

Guru menyampaikan meteri yang akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya

Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan doa dan salam.

nery wisey jiie
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)
= PERTEMUAN 2
°© 3 JP X 40 menit (120 Menit)
i— Kegiatan Awal (15 Menit)
;1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa
=2, Siswa menjawab salam yang diucapkan guru
g . Siswa berdo’a untuk membuka atau memulai pembelajaran
5‘)4 Guru menanyakan kabar kabar peserta didik dan memberikan semangat
2 kepada siswa
¥5. Guru mengecek kehadiran siswa

6. Guru mengajukan pertanyaan pemantik kepada siswa

7. Peserta didik menjawab apa yang ditanyakan guru

Kegiatan Inti (90 Menit)

1. Guru menyampaikan gambaran materi yang akan dipelajari

2. Guru memberikan penjelasan tentang teks cerpen

3. Guru meminta siswa menulis cerpen secara individu dengan menggunakan

metode konvensional

234. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil cerpen yang ditulis siswa
%5. Guru memberikan tanggapan terhadap apa yang telah dipelajari,
:: keterampilan atau materi yang masih perlu ditingkatkan atau konsep baru
E‘ yang ditemukan berdasarkan apa yang dipelajari
;‘ Kegiatan Penutup (15 Menit)
=1. Guru mengapresiasi dan memberikan motivasi kepada siswa mengenai
;E_ hasil pembelajaran
;2 Guru dan siswa merefleksi pembelajaran mengenai memahami teks cerpen
}3 Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
;—:74. Guru menyampaikan meteri yang akan dipelajari pada pertemuan
; selanjutnya
Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan doa dan salam.

84
o
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PERTEMUAN 3

3 JP X 40 menit (120 Menit)

Kegiatan Awal (15 Menit)

Ijw e3dio

>

AR

SNg

B

~ oo

Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa

Siswa menjawab salam yang diucapkan guru

Siswa berdo’a untuk membuka atau memulai pembelajaran

Guru menanyakan kabar kabar peserta didik dan memberikan semangat
kepada siswa

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru mengajukan pertanyaan pemantik kepada siswa

Peserta didik menjawab apa yang ditanyakan guru

Kegiatan Inti (90 Menit)

=

 wn

je]

)
e

} ¢
of

Guru menyampikan gambaran metode Outdoor Study dengan media
eksplorasi alam

Guru menjelaskan dengan singkat tentang metode Outdoor Study

Guru menjelaskan bagaimana gambaran mengenai metode Outdoor Study
Guru memeberikan contoh metode Outdoor Study

Siswa menyimak dan memahami apa yang disampaikan guru

Guru memberikan tanggapan terhadap apa yang telah dipelajari,
keterampilan atau materi yang masih perlu ditingkatkan atau konsep baru

yang ditemukan berdasarkan apa yang dipelajari

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Guru mengapresiasi dan memberikan motivasi kepada siswa mengenai
hasil pembelajaran

Guru dan siswa merefleksi pembelajaran mengenai memahami metode
Outdoor Study

Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

Guru menyampaikan meteri yang akan dipelajari pada pertemuan

selanjutnya
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Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan doa dan salam.

PERTEMUAN 4

3 JP X 40 menit (120 Menit)

Kegiatan Awal (15 Menit)
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Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa

Siswa menjawab salam yang diucapkan guru

Siswa berdo’a untuk membuka atau memulai pembelajaran

Guru menanyakan kabar kabar peserta didik dan memberikan semangat
kepada siswa

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru mengajukan pertanyaan pemantik kepada siswa

Peserta didik menjawab apa yang ditanyakan guru

Kegiatan Inti (90 Menit)
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Guru menyampaikan kembali gambaran dari metode Outdoor Study

Guru mengarahkan siswa untuk berpencar dengan menikmati alam sekitar
Guru mengarahkan siswa untuk menulis cerpen secara individu

Siswa mulai berpencar dan menulis cerpen ditempat yang indah dengan
alam dengan langkah-langkah yang sudah dipelajari

Siswa mengumpulkan hasil cerpen yang ditulis dengan menggunakan
metode Outdoor Study

Guru memberikan apresiasi kepada siswa

Kegiatan Penutup (15 Menit)
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Guru mengapresiasi dan memberikan motivasi kepada siswa mengenai
hasil pembelajaran
Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan doa dan salam
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Lembar Observasi/Wawancara

A. Lembar Observasi/Wawancara

Nama Sckolah  : Madrasah Aliyah Negri | Pekanbaru

Nama Guru : Zulmi, M.Pd

Hari/Tanggal  : Rabu, 01 Oktober 2025

1. Apakah MAN 1 Pekanbaru masih memakai kurikulum 2013 atau sudah memakai
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Kurikulum Merdeka, Bu?

MAN 1 Pekanbaru saat ini sudah menerapkan Kurikulum Merdeka, khususnya pada
kelas X. Penerapan kurikulum ini bertujuan untuk memberikan fleksibilitas kepada
guru dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa.

. Apakah dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

mempelajari empat aspek keterampilan berbahasasa, Bu?

lya, dalam Kurikulum Merdcka mata pelajaran Bahasa Indonesia tetap mempelajari
empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keempat keterampilan tersebut saling terintegrasi dalam setiap materi pembelajaran.

. Menurut Ibu dari empat keterampilan berbahasa yang dipelajari oleh siswa kelas X,

keterampilan berbahasa mana yang paling sulit dipelajari oleh siswa/i?

Menurut ibu, keterampilan berbahasa yang paling sulit dikuasai oleh siswa kelas X
adalah keterampilan menulis, karena menulis membutuhkan kemampuan berpikir
kritis, penguasaan kosakata, serta kemampuan menuangkan ide secara runtut dan
kreatif, apalagi dalam menulis cerpen.

. Apa kendala utama yang dihadapi guru dalam mengajarkan Bahasa Indonesia kepada

siswa terutama dalam materi teks cerpen?

Kendala utama yang dihadapi dalam pembelajaran menulis cerpen adalah rendahnya
minat baca siswa, schingga wawasan dan referensi mereka terhadap karya sastra
masih terbatas. Hal ini berdampak pada kesulitan siswa dalam menemukan ide cerita
serta mengembangkan alur secara runtut dan menarik. Selain itu, sebagian siswa
masih mengalami hambatan dalam memahami unsur intrinsik cerpen, seperti tema,
tokoh, penokohan, latar, alur, dan amanat. Kesulitan tersebut menycbabkan siswa
belum mampu mengaplikasikan unsur-unsur cerpen sccara tepat ke dalam tulisan
mereka, schingga hasil cerpen yang dihasilkan masih kurang maksimal dan belum
sesuai dengan kaidah penulisan cerpen yang baik.

. Sebelumnya ibu menggunakan metode pembelajaran seperti apa pada materi menulis

cerpen ini, Bu?

117



u\/l
-
B

UIN SUSKA RIAU

HEBHIRL m
P87 s:3d Bi.d 2 )z
MT i1H siiy A E
g = mm SM,m - ..m..
8 ;a1 iy {3 \J
5% $f@f: cf;z¢ ek
5. 139 #1300 ik
PiF Big: Pif 3
3E% o BEE 3.
23 & s mm.mm
157 111 1 .
fry F1gd 1510 ;
e E @ mmmm 2 38
.mmp..h.. .m.mmA MIum...m.m
E: 8 2§53 LEEGZ¢
54 E Fis EE-d¢E
m.mmnmm.wwm mwmmm
ERRR RS LR AR
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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d. Guru mendampingi dan membimbing siswa K

menutup
Diketahui oleh,

Rating
Guru Bahasa Indonesia MAN 1 Pekanbaru
ZulmiM.Pd

siswa

dengan mengucapk
“‘] w
siswa untuk berdoa
siswa untuk be

Tabel observasi aktivitas guru dengan mencrapkan metode Outdoor study dalam menulis
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Lgmpiran 1 : Rubrik Penilaian

x

Aspek
Penilaian

Bobot

Skala
Nilai

Kriteria

Kesesuaian judul
dengan isi

Judul sudah sangat sesuai dengan inti
cerita, judul menimbulkan
ketertarikan untuk membaca

Judul sudah sesuai dengan inti cerita,
judul menimbulkan ketertarikan untuk
membaca

Judul cerita yang dipilih cukup sesuai
dengan isi cerita pendek, judul cukup
menimbulkan  ketertarikan  untuk
membaca

-
neiy elsngiNIn di1w eldig)

Judul cerita yang dipilih sudah baik
namun kurang mewakili isi cerita,
agak menimbulkan untuk membaca

Judul kurang tepat dengan isi cerita
pendek, judul tidak menimbulkan
ketertarikan untuk membaca

Tema

Pendeskripsikan tema yang
terkandung dalam cerita sangat baik
dan sangat nampak terlihat, baik
dalam penyajian tema dan dalam
mengangkat masalah-masalah
kehidupan.

Pendeskripsikan tema yang
terkandung dalam cerita sudah
nampak terlihat, baik dalam penyajian
tema dan dalam mengangkat masalah-
masalah kehidupan

Tema cerita dikembangkan sesuai
dengan isi cerita pendek baik dalam
pendeskripsian tema, penyajian tema,
dan dalam mengangkat masalah
masalah Kehidupan

Tema cerita dikembangkan belum
nampak dalam cerita, baik dalam
penyajian  tema, dan  dalam
mengangkat masalah-masalah
kehidupan

AGg uejng jo AJISFaATU) DIWP]S] 3]81S

Pendeskripsikan tema yang
terkandung dalam cerita kurang
nampak, baik dalam penyajian tema ,
dan dalam mengangkat masalah-

masalah kehidupan
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Aspek
Penilaian

Bobot

Skala
Nilai

Kriteria

J(ME

w

Alur

Sangat baik dalam penciptaan alur
atau plot, dalam tahapan perkenalan,
pemunculan konflik, klimaks, dan
penyelesaian, serta adanya urutan
peristiwa yang berhubungan, sehingga
menarik untuk dibaca

Baik dalam permainan alur, dalam
tahapan perkenalan, pemunculan
konflik, klimaks, dan penyelesaian
sehingga menarik untuk dibaca.

nNeiy eXsng NN XYW eydl

Cukup Baikdalam permainan alur,
dalam tahapan perkenalan,
pemunculan konflik, klimaks, dan
penyelesaian sehingga menarik untuk
dibaca.

Penciptaan alur atau plot cukup baik,
adanya urutan peristiwa yang
berhubungan sehingga cerita cukup
menarik untuk dibaca

Penciptaan alur atau plot kurang,
sehingga cerita kurang menarik untuk
dibaca

Latar

Sangat baik dalam pemilihan tempat,
waktu, dan suasana yang
mengukuhkan terjadinya peristiwa
dalam cerita

Tepat dalam pemilihan tempat, waktu,
dan suasana yang mengukuhkan
terjadinya peristiwa dalam cerita

Pemilihan tempat dan suasana dalam
membangun cerita sudah sesuai,
sehingga  kesan  dimana  dan
bagaimana situasi tersebut terjadi
terlihat baik

Pemilihan tempat dan suasana dalam
membangun cerita cukup tepat,
sehingga  kesan  dimana  dan
bagaimana situasi tersebut terjadi
cukup terlihat

AGg uejng jo AJISFaATUN DIWP]S] 3]¥]S

Pemilihan tempat dan suasana dalam
membangun cerita kurang tepat,
sehingga  kesan  dimana  dan
bagaimana situasi tersebut terjadi

kurang terlihat
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Aspek
Penilaian

Bobot

Skala
Nilai

Kriteria

o1

\Watak

Penggambaran watak tokoh sangat
baik, tokoh ~mampu membawa
pembaca seolah-olah  mengalami
kejadian dalam cerita

Penggambaran watak tokoh baik,
tokoh mampu membawa pembaca
seolah-olah  mengalami  kejadian
dalam cerita

Penggambaran watak tokoh cukup
baik, tokoh dapat membawa pembaca
mengalami kejadian dalam cerita

1Y BYSNS|NIN YW e1did|yE

Penggambaran watak tokoh terlihat
cukup baik, tokoh mampu membawa
pembaca seolah-olah sedikit
mengalami kejadian dalam cerita

Penggambaran watak tokoh terlihat
kurang nyata, tokoh kurang mampu
membawa pembaca  mengalami
kejadian dalam cerita

Sudut Pandang

Sangat Baik dalam memberikan
perasaan kedekatan tokoh, baik dalam
menjelaskan kepada pembaca siapa
yang dituju dan  menunjukkan
perasaan tokoh kepada pembaca

Tepat dalam memberikan perasaan
kedekatan  tokoh, baik  dalam
menjelaskan kepada pembaca siapa
yang dituju dan menunjukkan
perasaan tokoh kepada pembaca

Baik dalam memberikan perasaan
kedekatan tokoh, dan
menggambarkan  perasaan  tokoh
kepada pembaca

Cukup baik dalam menggambarkan
perasaan tokoh kepada pembaca

Kurang dalam memberikan perasaan
kedekatan tokoh kepada pembaca

AGQ Ue)[NG |JO AJISIIATU) DIUIR]S] 3181

Gaya Bahasa

Sangat Baik dalam memilih bahasa
yang mengandung unsur emotif,
variasi, dan tepat dalam memilih
ungkapan yang mewakili sesuatu yang
diungkapkan terbukti dengan cerpen
yang enak dibaca

Tepat dalam memilih bahasa yang

nery wisep jrie

124




1VId VASNSNIN

nery eysng NN wzi eduel undede ymuag wejep i siny eAley ynunjes neje ueibeges yefuegiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ¢

‘nery exsng Nin Jefem Buek uebunuasday ueyibnisw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens ueneluny neje ¥y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw ) eAsey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uedinnbuad ‘e

.Jaquuns ueyngaAuaw uep ueywniueouaw eduel 1ul sin eAley yninjas neje ueibegas diynbuaw Buele|iq |

Buepun-buepun IBunpuliq eydid HeH

Aspek
Penilaian

Bobot

Skala
Nilai

Kriteria

mengandung unsur emotif, variasi,
dan tepat dalam memilih ungkapan
yang  mewakili  sesuatu  yang
diungkapkan terbukti dengan cerpen
yang enak dibaca

Penggunaan diksi dan gaya bahasa
cukup sesuai dengan situasi yang
mewakili, cukup bervariasi, dan
cukup ekspresif

Penggunaan diksi dan gaya bahasa
cukup tepat, dalam mewakili sesuatu
yang diungkapkan

nery ejsns Ninitw eydio|yed o

Penggunaan diksi dan gaya bahasa
kurang tepat, sehingga kurang
mewakili sesuatu yang diungkapkan

Penggunaan
Bahasa

Penggunaan bahasa sangat terampil
dapat memilih kata yang sesuai,
menggunakan kata-kata yang tidak
mengandung SARA

Penggunaan bahasa baik dapat
memilih kata  yang sesuai,
menggunakan kata-kata yang tidak
mengandung SARA

Penggunaan bahasa cukup terampil,
pilihan kata sesuai dan tidak
mengandung SARA

Penggunaan bahasa agak terampil,
pilihan kata agak sesuai dan tidak
mengandung SARA

Penggunaan bahasa sama sekali tidak
terampil, pilihan kata tidak sesuai dan
mengandung SARA

Nilai Maksimum

20

100
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70
73
68
63
63
70
70
73
60
65
68
65
53
55
68
73
70
70
73
68
68
70
70
73
73
65
73

68
63

Nilai
63
58
68

NO | A1l | A2 | A3 | A4 | A5 | A6 | A7 | A8 | Skor
3 25
4 28
4 29
3 27
3 25
2 25
4 28
3 28
4 29
4 23
4 27
4 24
4 26
4 27
4 26
3 21
2 22
4 27
4 29
4 28
0 28
3 29
4 27
4 27
4 28
3 28
3 29
3 27
3 25
3 29
2 26
3 29
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J“w.r .n.m‘, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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68
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80
88
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95
93
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Skor

37
36
37

35

35

36
33
27

36
33
36

34
37
34

37

35

36

34
38
33
36
36

36
35

35
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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3. Perbandingan Pretest dan Posttest
NO NAMA Nilai Pretest | Nilai Posttest
= Alisa Rahadatul Aisy 63 93
2 Aisha Janeeta Nasution 70 90
-3 Ajran Azhima Bidadari Kay 73 93
4 Anwar Arifin 68 88
(&5 Farhan Yuga Permana 63 88
-6 Filzah Hanifatul Maula 63 90
2 Ghina Alifatunnisa Rahman 70 83
8 Hanin As.syafira 70 68
29 Hanny Hafizah Ekwin 73 90
10 Ibrahim Khazin Ramadhan 58 83
011 Khalisha Adzra Riyana 68 90
12 Latifah Nayla Arfa 60 85
13 M. Arya Pratama 65 93
14 Mhd. Faiz Al Ansyari 68 85
15 M. Aithaf Hudzwa 65 93
16 M. Shidiq Salam Putra 53 88
17 Muthia Diva Asmar 55 90
18 Mutiara Rjawa Khair 68 85
19 Nabil 1zza Yumelzon 73 95
20 Nabila Kayla Azkayra 70 83
21 Naisa Zahwa 70 90
22 Nayla Azzahra Mialdy 73 90
23 Nayla Nadhifa 68 90
24 Parvezia Almira Sakila 68 88
25 Qieyada Adzkia Madani 70 88
26 Radhin Annanta 70 88
27 Raditya Boda 73 80
28 Revina Irawan 68 88
29 Righa Ade Pratama 63 88
30 Sirin Khayyaroh.S 73 95
31 Syafana Ningrum 65 93
32 T. Said Waldan.A 73 90

Nery wisey jrie

128




MSNS NIN

nery eysng NN wzi eduel undede ymuag wejep i siny eAley ynunjes neje ueibeges yefuegiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ¢

‘nery exsng Nin Jefem Buek uebunuasday ueyibnisw yepn uedynbuad ‘g

"yejesew njens ueneluny neje )y uesijinuad ‘uesode| ueunsnfuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueni@uad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednnbused e

;Jaguins ueyngaAusw uep uexywniuesusu edue) lul SN BAIRY yninjes neje ueibeqas dynbBusaw Buese|q °|

Buepun-buepun 16unpuljig eidio yeH

Lgmpiran 3 : Hasil Output Data SPSS

1cAnalisis Deskriptif

Descriptive Statistics

w

2Uj| Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

3 N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation|
PRETEST 32 53,00 73,00 67,1875 | 5,28807
F?_OSTTEST 32 68,00 95,00 88,1563 | 5,15633

Valid N (listwise) | 32

Unstandardized Residual

Differences

Test Statistic

Most Extreme

Normal Parameters®P

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

32

,168
s
-,168
,168
,237°¢

,0000000
7,41290305

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

3.."?'.'Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Sig.
Paired Differences df | (2-
- tailed)
Std 95% Confidence
M Std. £ i Interval of the
ean Deviation rrag Difference
Mean
= Lower | Upper
|PairPRETEST -
f POSTTEST -20,96875 | 7,36375 |1,30174 |-23,62366|-18,31384|-16,108| 31 | ,000
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..u. JJ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
”U a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

T 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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r of Sultan Syarif Kasim Riau

e Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__.._ A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf \WJ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/_._\_h__ U.Tm:o::umjzamr:ﬁ_.c@_xm:xmuma_.:@m:zm:@ém_,mﬂc_zm:wxm_&m:.

unsuskaray | 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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